
MODUL MITIGASI BENCANA 
 
 

 
OLEH : 

Prof. Dr. Ir. M. Idris, MP 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

PRODI BIOLOGI 

TAHUN AJARAN 2024-2025 



KATA PENGANTAR 

 
 

Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT atas rahmat serta karunia- 

Nya sehingga penulis mampu menyusun Modul Mitigasi Bencana . Shalawat serta 

salam semoga selalu tercurah limpah kepada Nabi Muhammad Shalallahu‘Alaihi 

Wasalam, keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan juga kepada kita selaku umatnya. 

Modul ini disusun untuk memberikan pengetahuan tentang Modul Mitigasi 

Bencana. Modul ini tidak mungkin terselesaikan tanpa bantuan pihak lain. Dalam hal 

ini penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dan memandu penyelesaian Modul ini. 

Penulis menyadari bahwa penulisan Modul ini masih banyak kekurangan. 

Meskipun demikian, semoga Modul ini dapat berguna bagi penulis dan pembaca pada 

umumnya. 

 
 
 

Medan, 18 Februari 2025 

 
 
 
 

Penulis 



DAFTAR ISI 

HAL 

Pertemuan 1 Mitigasi Bencana ............................................................................................  1 

Pertemuan 2 Pendekatan Ekologi Sebagai Dasar Mitigasi Bencana ......................................  7 

Pertemuan 3 Memahami dan mengetahui tentang Bencana Alam  ......................................  20 

Pertemuan 4 Memahami dan mengetahui tentang BENCANA ALAM Lanjutan .....................  25 

Pertemuan 5 Mengetahui dan memahami tentang Manajemen Penanggulangan Bencana .  44 

Pertemuan 6 PEMETAAN RISIKO BENCANA..........................................................................  47 

Pertemuan 7 Konsep Mitigasi Bencana Dan Penyusunan Perencanaan Mitigasi Bencana .....  57 

Pertemuan 8 UTS.................................................................................................................  66 

Pertemuan 9 PENGURANGAN RISIKO BENCANA ..................................................................  67 

Pertemuan 10 PENYUSUNAN RENCANA KONTIJENSI ............................................................  107 

Pertemuan 11 TANGGAP DARURAT BENCANA .....................................................................  112 

Pertemuan 12 Rehabilitas dan Rekonstruksi PascaBencana .................................................  117 

Pertemuan 13 Pendahuluan  dalam Pengendalian Musibah .................................................  146 

Pertemuan 14 Konsep Musibah Aktualisasi Ayat-ayat Al-Qur’an ..........................................  151 

Pertemuan 15 Konsep Penganggulangan Bencana ...............................................................  156 

Pertemuan 16 UAS ..............................................................................................................  162 

 



Kuliah 1

Pengertian, Tujuan Dan Manfaat
Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko

dan dampak yang ditimbulkan oleh bencana, baik yang disebabkan oleh alam maupun

oleh aktivitas manusia. Tujuan utama mitigasi adalah untuk mengurangi kerugian, baik

dalam bentuk korban jiwa, kerusakan ekonomi, maupun kerusakan terhadap lingkungan

dan sumber daya alam135.

Tujuan Mitigasi Bencana

Tujuan mitigasi bencana meliputi:

 Mengurangi  risiko  dan  dampak:  Meminimalkan  jumlah  korban  jiwa,  cedera,  dan

kerugian ekonomi akibat bencana24.

 Landasan  perencanaan pembangunan:  Menyediakan  pedoman bagi  perencanaan

pembangunan yang lebih aman dan berkelanjutan36.

 Meningkatkan  kesadaran  masyarakat:  Meningkatkan  pengetahuan  dan  kesiapan

masyarakat  dalam menghadapi  bencana,  sehingga mereka dapat  bertindak dengan

tepat saat terjadi bencana45.

Manfaat Mitigasi Bencana

Manfaat dari mitigasi bencana sangat signifikan bagi masyarakat, antara lain:

1. Mengurangi  risiko  korban  jiwa:  Dengan  adanya  langkah-langkah  mitigasi,  jumlah

korban jiwa akibat bencana dapat diminimalkan67.

2. Mengurangi  kerugian  ekonomi:  Mitigasi  membantu  melindungi  infrastruktur  dan

mengurangi kerugian finansial yang ditimbulkan oleh bencana57.

3. Melindungi  sumber  daya  alam:  Upaya  mitigasi  juga  berfokus  pada  perlindungan

lingkungan dan sumber daya alam dari dampak negatif bencana46.

https://lmsspada.kemdikbud.go.id/mod/forum/discuss.php?d=3344
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/3-tujuan-penting-mitigasi-bencana
https://www.brainacademy.id/blog/mitigasi-bencana
https://id.wikipedia.org/wiki/Mitigasi_bencana
https://www.brainacademy.id/blog/mitigasi-bencana
https://lmsspada.kemdikbud.go.id/mod/forum/discuss.php?d=3344
https://id.wikipedia.org/wiki/Mitigasi_bencana
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/3-tujuan-penting-mitigasi-bencana
https://lmsspada.kemdikbud.go.id/mod/forum/discuss.php?d=3344
https://bpbd.bogorkab.go.id/berita/Seputar-OPD/mitigasi-adalah-upaya-mengurangi-risiko-berikut-langkah-langkah-dan-contohnya
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/3-tujuan-penting-mitigasi-bencana
https://ft.unj.ac.id/buku-panduan-mitigasi-bencana/
https://id.wikipedia.org/wiki/Mitigasi_bencana
https://bpbd.bogorkab.go.id/berita/Seputar-OPD/mitigasi-adalah-upaya-mengurangi-risiko-berikut-langkah-langkah-dan-contohnya
https://www.gramedia.com/literasi/mitagasi-bencana/


4. Meningkatkan kesiapsiagaan: Masyarakat yang teredukasi tentang mitigasi akan lebih

siap menghadapi situasi darurat, sehingga dapat mengurangi panik dan kebingungan

saat bencana terjadi35.

Dengan demikian, mitigasi bencana bukan hanya sekadar respons terhadap bencana,

tetapi juga merupakan langkah proaktif untuk melindungi masyarakat dan lingkungan

dari potensi risiko yang ada.

Apa saja jenis bencana yang paling sering terjadi di Indonesia

Indonesia, yang terletak di kawasan Cincin Api Pasifik, sangat rentan terhadap berbagai

jenis bencana alam. Berikut adalah jenis-jenis bencana yang paling sering terjadi di

Indonesia:

1. Banjir: Banjir adalah bencana yang paling umum terjadi, sering kali disebabkan oleh

curah hujan yang tinggi dan sistem drainase yang buruk. Pada tahun 2022, tercatat

sekitar 1.520 kejadian banjir24.

2. Tanah Longsor: Tanah longsor sering terjadi di daerah perbukitan, terutama setelah

hujan deras. Dalam laporan tahun 2022, terdapat sekitar 634 kejadian tanah longsor24.

3. Gempa Bumi: Indonesia berada di jalur lempeng tektonik aktif, menjadikannya rawan

gempa bumi. Tercatat 28 kejadian gempa bumi pada tahun 202223.

4. Kebakaran  Hutan  dan  Lahan:  Kebakaran  hutan,  terutama  di  Pulau  Sumatra  dan

Kalimantan, sering terjadi akibat kondisi iklim kering dan aktivitas manusia. Pada tahun

2022, terdapat 252 kejadian kebakaran hutan24.

5. Gunung Meletus: Dengan banyaknya gunung berapi aktif, letusan gunung berapi juga

merupakan ancaman serius. Meskipun tidak selalu terjadi setiap tahun, potensi letusan

tetap ada35.

6. Tsunami: Tsunami dapat dipicu oleh gempa bumi bawah laut dan dapat menyebabkan

kerusakan besar di  daerah pesisir.  Meskipun tidak selalu terjadi  setiap tahun,  risiko

tsunami tetap tinggi mengingat posisi geografis Indonesia37.

https://roboguru.ruangguru.com/forum/jenis-bencana-alam-yang-paling-sering-terjadi-di-indonesia-adalah-a-banjir_FRM-47WZ70GD
https://www.bola.com/ragam/read/5516773/macam-macam-bencana-alam-di-indonesia-yang-perlu-diketahui
https://bpbd.bogorkab.go.id/berita/Seputar-OPD/10-bencana-alam-terbesar-di-indonesia-pernah-tewaskan-sebagian-besar-penduduk-bumi
https://www.bola.com/ragam/read/5516773/macam-macam-bencana-alam-di-indonesia-yang-perlu-diketahui
https://goodstats.id/article/banjir-msnjadi-bencana-alam-paling-sering-terjadi-di-indonesia-hNLVG
https://indonesiabaik.id/infografis/provinsi-dengan-bencana-alam-terbanyak
https://www.bola.com/ragam/read/5516773/macam-macam-bencana-alam-di-indonesia-yang-perlu-diketahui
https://indonesiabaik.id/infografis/provinsi-dengan-bencana-alam-terbanyak
https://goodstats.id/article/banjir-msnjadi-bencana-alam-paling-sering-terjadi-di-indonesia-hNLVG
https://indonesiabaik.id/infografis/provinsi-dengan-bencana-alam-terbanyak
https://goodstats.id/article/banjir-msnjadi-bencana-alam-paling-sering-terjadi-di-indonesia-hNLVG
https://indonesiabaik.id/infografis/provinsi-dengan-bencana-alam-terbanyak
https://id.wikipedia.org/wiki/Mitigasi_bencana
https://bpbd.bogorkab.go.id/berita/Seputar-OPD/mitigasi-adalah-upaya-mengurangi-risiko-berikut-langkah-langkah-dan-contohnya


7. Kekeringan: Kekeringan biasanya terjadi selama musim kemarau panjang dan dapat

berdampak  pada  sektor  pertanian.  Tercatat  beberapa  kejadian  kekeringan  dalam

setahun45.

8. Cuaca Ekstrem: Perubahan iklim menyebabkan cuaca ekstrem seperti angin kencang

dan badai, yang juga menjadi ancaman bagi masyarakat45.

9. Gelombang Pasang/Abrasi: Gelombang pasang dapat merusak pemukiman di pesisir

dan infrastruktur lainnya45.

10.Angin Topan: Meski tidak seumum bencana lainnya, angin topan dapat menyebabkan

kerusakan serius terutama di daerah pesisir.

Kondisi  geografis dan geologis Indonesia membuat negara ini  harus terus waspada

terhadap berbagai jenis bencana alam yang dapat terjadi kapan saja dengan dampak

yang  beragam.

Modul  mitigasi  bencana adalah alat  pendidikan yang dirancang untuk meningkatkan

pemahaman dan keterampilan dalam mengurangi risiko dan dampak bencana. Berikut

adalah beberapa aspek penting dari modul ini:

https://bpbd.bogorkab.go.id/berita/Seputar-OPD/10-bencana-alam-terbesar-di-indonesia-pernah-tewaskan-sebagian-besar-penduduk-bumi
https://goodstats.id/article/banjir-msnjadi-bencana-alam-paling-sering-terjadi-di-indonesia-hNLVG
https://bpbd.bogorkab.go.id/berita/Seputar-OPD/10-bencana-alam-terbesar-di-indonesia-pernah-tewaskan-sebagian-besar-penduduk-bumi
https://goodstats.id/article/banjir-msnjadi-bencana-alam-paling-sering-terjadi-di-indonesia-hNLVG
https://bpbd.bogorkab.go.id/berita/Seputar-OPD/10-bencana-alam-terbesar-di-indonesia-pernah-tewaskan-sebagian-besar-penduduk-bumi
https://goodstats.id/article/banjir-msnjadi-bencana-alam-paling-sering-terjadi-di-indonesia-hNLVG


Buku mitigasi bencana

Buku tentang mitigasi bencana sangat penting untuk memahami dan mengelola risiko

yang terkait dengan bencana alam. Berikut adalah beberapa buku yang dapat dijadikan

referensi dalam bidang ini:

Buku Mitigasi Bencana Alam

 Deskripsi: Buku ini merupakan bahan ajar utama untuk mata kuliah Mitigasi Bencana

Geologi.  Di  dalamnya terdapat  pembahasan mengenai  pengertian bencana,  statistik

bencana di dunia, serta analisis kejadian tsunami. Buku ini  juga mencakup undang-

undang  penanggulangan  bencana  di  Indonesia  dan  manajemen  bencana  secara

umum.

 Tahun Terbit: 2017

 Link: Mitigasi Bencana Alam - Bintangpusnas Edu1.

Buku Panduan Mitigasi Bencana

 Deskripsi: Buku ini menjelaskan langkah-langkah mitigasi yang perlu dilakukan untuk

mengurangi risiko dan dampak dari bencana, baik yang disebabkan oleh alam maupun

oleh manusia. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang

kesiapsiagaan menghadapi bencana.

 Link: Buku Panduan Mitigasi Bencana - Fakultas Teknik UNJ3.

Model Pelatihan Mitigasi Bencana

 Deskripsi:  Buku ini berisi tentang karakteristik bencana dan tindakan-tindakan untuk

mengurangi risiko. Ini mencakup perencanaan dan pelaksanaan tindakan mitigasi serta

kesiapan menghadapi bencana.

 Tahun Terbit: 2020

 Link: Model Pelatihan Mitigasi Bencana - Eprints UNM5.

Buku Saku Siaga Bencana

 Deskripsi: Diterbitkan oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), buku

ini  memberikan  panduan  umum  untuk  kesiapsiagaan  menghadapi  berbagai  jenis

bencana. Buku ini juga mencakup informasi kontak penting dan rencana evakuasi.

 Link: Buku Saku Siaga Bencana - BNPB6.

https://bintangpusnas.perpusnas.go.id/konten/BK4878/mitigasi-bencana-alam
https://www.bnpb.go.id/buku/buku-saku-bencana
https://eprints.unm.ac.id/24348/2/Modul%20Pelatihan%20Mitigasi%20Bencana.pdf
https://ft.unj.ac.id/buku-panduan-mitigasi-bencana/
https://www.bnpb.go.id/buku/buku-saku-bencana
https://eprints.unm.ac.id/24348/2/Modul%20Pelatihan%20Mitigasi%20Bencana.pdf
https://ft.unj.ac.id/buku-panduan-mitigasi-bencana/
https://bintangpusnas.perpusnas.go.id/konten/BK4878/mitigasi-bencana-alam


Referensi-referensi di atas dapat menjadi sumber yang berguna bagi siapa saja yang

ingin memahami lebih dalam tentang mitigasi bencana dan cara menghadapinya secara

efektif.

Struktur Modul Mitigasi Bencana

1. Pengantar dan Tujuan

 Modul ini biasanya dimulai dengan pengantar mengenai pentingnya mitigasi bencana,

termasuk definisi dan tujuan dari mitigasi itu sendiri2.

2. Jenis dan Karakteristik Bencana

 Terdapat penjelasan tentang berbagai jenis bencana alam, seperti gempa bumi, banjir,

tanah longsor, dan tsunami, serta karakteristik masing-masing bencana1.

3. Tahapan Mitigasi

 Modul sering kali membahas tahapan mitigasi yang meliputi:

 Pra-bencana: Perencanaan dan pencegahan untuk mengurangi ancaman.

 Tanggap darurat: Langkah-langkah yang diambil saat bencana terjadi.

 Pasca-bencana: Rehabilitasi dan rekonstruksi untuk memulihkan kondisi13.

4. Peran Masyarakat dan Teknologi

 Penekanan  pada  pentingnya  partisipasi  masyarakat  dalam  mitigasi  bencana  serta

pemanfaatan  teknologi  modern  untuk  meningkatkan  kesiapsiagaan  dan  respons

terhadap bencana12.

5. Penerapan STEM dalam Pembelajaran

 Beberapa  modul  mengintegrasikan  pendekatan  STEM  (Science,  Technology,

Engineering,  and  Mathematics)  untuk  mendorong  mahasiswa  aktif  dalam  proyek

eksperimen yang relevan dengan mitigasi bencana3.

https://jurnal.usk.ac.id/JIPI/article/download/17234/13206
https://lmsspada.kemdiktisaintek.go.id/course/view.php?id=3539
https://repositori.kemdikbud.go.id/21753/1/XI_GEOGRAFI_KD-3.7_FINAL.pdf
https://jurnal.usk.ac.id/JIPI/article/download/17234/13206
https://repositori.kemdikbud.go.id/21753/1/XI_GEOGRAFI_KD-3.7_FINAL.pdf
https://repositori.kemdikbud.go.id/21753/1/XI_GEOGRAFI_KD-3.7_FINAL.pdf
https://lmsspada.kemdiktisaintek.go.id/course/view.php?id=3539


Contoh Modul Terkait Mitigasi Bencana

 E-Modul Fisika Berbasis Mitigasi Bencana Gempa Bumi: Mengulas tentang geologi,

lempeng tektonik, serta langkah-langkah mitigasi khusus untuk gempa bumi5.

 Modul  Penyusunan  Rencana  Mitigasi  Bencana:  Diterbitkan  oleh  Badan  Nasional

Penanggulangan Bencana (BNPB), modul ini memberikan panduan dalam menyusun

rencana mitigasi yang efektif6.

Kesimpulan

Modul mitigasi bencana berfungsi sebagai sumber daya pendidikan yang penting bagi

siswa  dan  masyarakat  untuk  memahami  risiko  bencana  serta  mempersiapkan  diri

menghadapi  kemungkinan  terjadinya  bencana.  Dengan  pendekatan  yang  sistematis

dan berbasis pada partisipasi aktif, modul ini bertujuan untuk menciptakan masyarakat

yang lebih tangguh terhadap ancaman bencana.

https://katalogkesiapsiagaan.bnpb.go.id/document/modul-penyusunan-rencana-mitigasi-bencana/
https://bintangpusnas.perpusnas.go.id/konten/BK47795/e-modul-fisika-berbasis-mitigasi-bencana-gempa-bumi


Kuliah 2

Pendekatan Ekologi Sebagai Dasar Mitigasi Bencana

Pendekatan  ekologi  sebagai  dasar  mitigasi  bencana

berfokus  pada  pengelolaan  lingkungan  dan  pemulihan

ekosistem untuk mengurangi risiko dan dampak bencana.

Pendekatan ini mengakui bahwa banyak bencana, seperti

banjir,  tanah  longsor,  dan  kebakaran  hutan,  sering  kali

dipicu oleh kerusakan lingkungan dan perubahan iklim.

A.Pentingnya Pendekatan Ekologi

1. Rehabilitasi  Lahan:  Salah  satu  langkah  penting  dalam

pendekatan ini adalah rehabilitasi lahan dengan menanam

pohon yang memiliki  akar kuat, seperti  tanaman vetiver.

Tanaman  ini  dapat  mencegah  tanah  longsor  dan

menyimpan air, sehingga mengurangi risiko bencana17.

2. Pengelolaan  Sumber  Daya  Alam:  Pengelolaan  yang

tepat  terhadap sumber daya alam sangat  penting untuk

mencegah  bencana.  Ini  termasuk  penataan  ruang  yang

sesuai dengan risiko bencana untuk mencegah kebakaran

hutan dan lahan.



3. Kesadaran Kolektif: Membangun kesadaran masyarakat

tentang  pentingnya  menjaga  lingkungan  merupakan

bagian  integral  dari  mitigasi  bencana.  Dengan

meningkatkan  kesadaran  ini,  diharapkan  masyarakat

dapat lebih proaktif dalam menjaga ekosistem mereka.

B.Cara Melakukan Rehabilitasi Lahan Untuk 
Mencegah Bencana

Rehabilitasi lahan untuk mencegah bencana melibatkan 

serangkaian langkah dan teknik yang bertujuan untuk 

memulihkan fungsi ekosistem dan meningkatkan 

ketahanan terhadap bencana alam. Berikut adalah 

beberapa cara yang dapat dilakukan:

1. Penanaman Pohon dan Vegetasi

 Pemilihan Jenis Tanaman: Menanam pohon dengan 

akar yang kuat, seperti tanaman vetiver, dapat membantu 

mencegah tanah longsor dan erosi. Tanaman ini memiliki 

sistem akar yang dalam dan kuat, sehingga dapat 

menstabilkan tanah5.

https://pusatkrisis.kemkes.go.id/mencegah-dan-mengurangi-dampak-bencana-dengan-pendekatan-ekologis


 Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL): Melakukan 

penanaman pohon secara konvensional dan penaburan 

benih melalui udara sebagai bagian dari program RHL 

untuk memulihkan daerah aliran sungai (DAS) yang 

terkena bencana1.

2. Pembangunan Infrastruktur Konservasi

 Bangunan Konservasi Tanah dan Air (KTA): 

Membangun terasering, dam penahan, dan gully plug 

untuk mengontrol aliran air dan mencegah erosi tanah. 

Teknik ini juga membantu dalam pengelolaan air hujan26.

 Penerapan Teknik Konservasi: Menggunakan teknik 

sipil teknis untuk memperbaiki dan memulihkan vegetasi 

yang rusak serta meningkatkan daya dukung lahan7.

3. Pengelolaan Sumber Daya Alam

 Pengembangan Hutan Mangrove: Rehabilitasi hutan 

mangrove dapat mengurangi risiko bencana seperti 

tsunami dan abrasi pantai. Mangrove berfungsi sebagai 

pelindung garis pantai dan penyerap polutan4.

 Pengelolaan Terpadu: Mengintegrasikan pendekatan 

ekohidrolika dalam pengelolaan bentang alam untuk 

https://berita.gorontaloprov.go.id/2022/11/27/rehabilitasi-hutan-mangrove-upaya-kurangi-resiko-bencana/
https://jdih.setkab.go.id/PUUdoc/16577/PP0762008.htm
https://jdih.maritim.go.id/rehabilitasi-hutan-dan-lahan-untuk-meningkatkan-kembali-fungsi-hutan-dan-lahan
https://sebijak.fkt.ugm.ac.id/2020/02/10/pemulihan-das-mewujudkan-rehabilitasi-bentang-alam-yang-ramah-bencana/
https://itjen.menlhk.go.id/berita/rehabilitasi-hutan-dan-lahan-rhl-pasca-bencana


memastikan keberlanjutan ekosistem serta mengurangi 

risiko bencana2.

4. Pemberdayaan Masyarakat

 Pelatihan dan Penyuluhan: Memberikan pelatihan 

kepada masyarakat tentang teknik rehabilitasi lahan dan 

konservasi tanah, sehingga mereka dapat berperan aktif 

dalam pemulihan lingkungan di daerah mereka25.

 Partisipasi Masyarakat: Melibatkan masyarakat dalam 

kegiatan rehabilitasi seperti penanaman pohon dan 

pembangunan infrastruktur konservasi, yang tidak hanya 

meningkatkan kondisi lingkungan tetapi juga memperbaiki 

kondisi sosial ekonomi mereka2.

Dengan menerapkan langkah-langkah ini secara 

komprehensif, rehabilitasi lahan dapat berkontribusi 

signifikan dalam mencegah bencana serta meningkatkan 

ketahanan masyarakat terhadap dampak lingkungan

https://sebijak.fkt.ugm.ac.id/2020/02/10/pemulihan-das-mewujudkan-rehabilitasi-bentang-alam-yang-ramah-bencana/
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/mencegah-dan-mengurangi-dampak-bencana-dengan-pendekatan-ekologis
https://sebijak.fkt.ugm.ac.id/2020/02/10/pemulihan-das-mewujudkan-rehabilitasi-bentang-alam-yang-ramah-bencana/
https://sebijak.fkt.ugm.ac.id/2020/02/10/pemulihan-das-mewujudkan-rehabilitasi-bentang-alam-yang-ramah-bencana/


C. Pengelolaan sumbersaya alam dengan bencana

Pengelolaan sumber daya alam (SDA) yang efektif dalam

konteks bencana alam sangat penting untuk memastikan

keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.

Berikut adalah beberapa aspek kunci dalam pengelolaan

SDA terkait bencana:

Prinsip Pengelolaan Sumber Daya Alam

 Konservasi dan Keberlanjutan: Pengelolaan SDA harus

berorientasi pada konservasi untuk menjamin kelestarian

fungsi  lingkungan  hidup.  Ini  mencakup  perencanaan,

pemanfaatan,  dan  pengendalian  sumber  daya  secara

sistematis dan terpadu1.

 Keterlibatan Masyarakat:  Partisipasi  masyarakat  dalam

pengelolaan  SDA  sangat  penting.  Pemerintah  dan

masyarakat  perlu  bekerja  sama  untuk  merumuskan

kebijakan  yang  tepat  serta  mengimplementasikannya  di

lapangan7.

Mitigasi Risiko Bencana Alam

 Identifikasi  Risiko:  Rencana  manajemen  harus

mengidentifikasi  potensi  risiko  bencana,  seperti  banjir,

https://www.kompasiana.com/clintonsinaga8960/646d8be837cb2a3c174aa314/perlunya-pengelolaan-sumber-daya-alam-yang-bijaksana-dan-berkelanjutan-untuk-mencapai-keseimbangan-antara-kebutuhan-manusia-dan-perlindungan-lingkungan
https://www.kompasiana.com/surantohadiwiono9645/65f6aa9314709371e034acb2/kebijakan-pengelolaan-sumber-daya-alam-dan-lingkungan-berbasis-masyarakat


tanah  longsor,  dan  kekeringan.  Ini  termasuk  penataan

ruang yang aman dan pembangunan infrastruktur  tahan

bencana2.

 Sistem  Peringatan  Dini:  Penting  untuk  menetapkan

mekanisme peringatan dini yang efektif untuk memberikan

waktu  bagi  masyarakat  untuk  bersiap  menghadapi

bencana2.

 Edukasi  dan  Pelatihan:  Masyarakat  perlu  diberikan

edukasi  tentang  risiko  bencana  dan  cara  mitigasinya,

termasuk evakuasi dini dan penyimpanan darurat2.

Praktik Pengelolaan Sumber Daya Alam

 Pengelolaan  Lahan  Pertanian:  Menggunakan  metode

pertanian  berkelanjutan  dengan  penanaman  beragam

tanaman dapat  membantu  mengurangi  risiko  kerusakan

akibat bencana alam4.

 Pengelolaan  Hutan  Lestari:  Melindungi  hutan  melalui

reboisasi  dan  pencegahan  penebangan  liar  membantu

https://citalahab.desa.id/pengelolaan-sumber-daya-alam-dalam-pengembangan-desa-tangguh-bencana/
https://www.panda.id/pelestarian-sumber-daya-alam-pengelolaan-bencana-alam-dan-mitigasi-risiko-untuk-keberlanjutan-desa/
https://www.panda.id/pelestarian-sumber-daya-alam-pengelolaan-bencana-alam-dan-mitigasi-risiko-untuk-keberlanjutan-desa/
https://www.panda.id/pelestarian-sumber-daya-alam-pengelolaan-bencana-alam-dan-mitigasi-risiko-untuk-keberlanjutan-desa/


menjaga keseimbangan ekosistem dan mengurangi risiko

longsor46.

 Pemanfaatan Energi Terbarukan: Menggunakan sumber

energi terbarukan, seperti  tenaga surya atau mikrohidro,

dapat  mendukung  ketahanan  energi  desa  sekaligus

mengurangi dampak lingkungan6.

Kesimpulan

Pengelolaan  sumber  daya  alam  yang  baik  tidak  hanya

berfokus pada pemanfaatan tetapi juga pada perlindungan

terhadap  lingkungan.  Dengan  menerapkan  langkah-

langkah  mitigasi  risiko  yang  tepat  dan  melibatkan

masyarakat  dalam  proses  pengelolaan,  kita  dapat

menciptakan desa yang lebih tangguh terhadap bencana

dan  memastikan  keberlanjutan  SDA  untuk  generasi

mendatang.

 Kesadaran Kolektif Dengan Mitigasi   
 Bencana
 

https://sirnajaya-tasikmalaya.desa.id/pengelolaan-sumber-daya-alam-dalam-pengembangan-desa-tangguh-bencana/
https://sirnajaya-tasikmalaya.desa.id/pengelolaan-sumber-daya-alam-dalam-pengembangan-desa-tangguh-bencana/
https://citalahab.desa.id/pengelolaan-sumber-daya-alam-dalam-pengembangan-desa-tangguh-bencana/


Kesadaran  kolektif  dalam  mitigasi  bencana

merupakan aspek penting untuk mengurangi risiko

dan  dampak  bencana  di  masyarakat.  Hal  ini

mencakup  pemahaman  bersama  tentang  potensi

ancaman bencana dan tindakan yang perlu diambil

untuk meminimalisir kerugian.

Peran Kesadaran Kolektif

1.Edukasi Masyarakat: Edukasi mengenai bencana

alam  sangat  penting  untuk  meningkatkan

kesiapsiagaan  masyarakat.  Dengan  pemahaman

yang  baik  tentang  langkah-langkah  yang  harus

diambil  sebelum,  selama,  dan  setelah  bencana,

individu  dapat  melindungi  diri  dan  berkontribusi

dalam upaya mitigasi2.

2.Kolaborasi  Komunitas:  Kesadaran  kolektif

mendorong  kolaborasi  di  antara  anggota

komunitas. Masyarakat yang teredukasi cenderung

lebih  proaktif  dalam  membangun  sistem

peringatan  dini,  merencanakan  evakuasi,  dan

https://www.kompasiana.com/nanda84048/6759092134777c38e75a7dc2/membangun-kesadaran-pentingnya-edukasi-bencana-alam


menjaga infrastruktur23. Ini  menciptakan jaringan

dukungan  sosial  yang kuat,  yang esensial  dalam

menghadapi situasi darurat.

3.Tanggung  Jawab  Bersama:  Penanganan

bencana  adalah  tanggung  jawab  semua  pihak,

termasuk pemerintah, masyarakat, dan organisasi

non-pemerintah. Peningkatan rasa kepedulian dan

sinergi  di  antara  semua  lapisan  masyarakat

diperlukan untuk mencapai mitigasi yang efektif18.

4.Resiliensi  Komunitas:  Aksi  kolektif  dalam

mitigasi  bencana  dapat  meningkatkan  resiliensi

komunitas. Ketika masyarakat bekerja sama untuk

menghadapi  ancaman,  mereka  tidak  hanya

mampu  bertahan  dari  bencana  tetapi  juga

memperkuat  struktur  sosial  dan  ekonomi

mereka56.

Implementasi Mitigasi Bencana

 Program  Pengurangan  Risiko  Berbasis

Komunitas:  Pemerintah  daerah  mendorong

program  mitigasi  berbasis  komunitas  yang

https://pu.go.id/berita/perilaku-masyarakat-turut-sebabkan-terjadinya-bencana-alam
https://ejournal-skpm.ipb.ac.id/index.php/jskpm/article/download/1209/549/3889
https://www.antaranews.com/berita/4547274/pengamat-butuh-kesadaran-kolektif-mitigasi-bencana
https://www.pasuruankab.go.id/beritadislike/8712/bupati-minta-masyarakat-rajin-lakukan-mitigasi-bencana-secara-mandiri-melalui-pemanfaatan-teknologi-
https://www.kemenkopmk.go.id/capai-resiliansi-berkelanjutan-melalui-kolaborasi-multistakeholder
https://www.kompasiana.com/nanda84048/6759092134777c38e75a7dc2/membangun-kesadaran-pentingnya-edukasi-bencana-alam


melibatkan  partisipasi  aktif  dari  warga.  Ini

termasuk  pelatihan  dan  simulasi  untuk

mempersiapkan  masyarakat  menghadapi

bencana13.

 Pendidikan  Berkelanjutan:  Edukasi  tentang

mitigasi  bencana  harus  dilakukan  secara

berkelanjutan  dan  melibatkan  berbagai

stakeholder,  termasuk  lembaga  pendidikan  dan

organisasi  sosial.  Ini  bertujuan  untuk

menumbuhkan  kesadaran  dan  kesiapsiagaan

warga terhadap potensi risiko78.

Dengan membangun kesadaran kolektif yang kuat

melalui edukasi dan kolaborasi, masyarakat dapat

lebih  siap  menghadapi  bencana  dan  mengurangi

dampaknya secara signifikan.

Strategi Mitigasi Bencana Melalui Pendekatan Ekologi

https://www.antaranews.com/berita/4547274/pengamat-butuh-kesadaran-kolektif-mitigasi-bencana
https://uinjkt.ac.id/index.php/id/edukasi-mitigasi-bencana-dan-muhasabah
https://www.kemenkopmk.go.id/capai-resiliansi-berkelanjutan-melalui-kolaborasi-multistakeholder
https://www.pasuruankab.go.id/beritadislike/8712/bupati-minta-masyarakat-rajin-lakukan-mitigasi-bencana-secara-mandiri-melalui-pemanfaatan-teknologi-


 Pencegahan Dini: Mengidentifikasi area rawan bencana

dan  melakukan  tindakan  preventif  sebelum  bencana

terjadi  adalah  kunci  dalam  pendekatan  ekologis.  Ini

termasuk  penilaian  risiko  yang  komprehensif  untuk

memahami ancaman yang ada910.

 Kesiapsiagaan:  Mengembangkan sistem peringatan dini

dan  rencana  aksi  mitigasi  yang  melibatkan  masyarakat

dalam perencanaan dan pelaksanaan tindakan mitigasi35.

 Integrasi  Kebijakan:  Pendekatan  ekologis  harus

diintegrasikan  ke  dalam  kebijakan  pembangunan  dan

pengelolaan  sumber  daya  alam  untuk  memastikan

keberlanjutan dan efektivitas upaya mitigasi48.

Dengan  menerapkan  pendekatan  ekologis,  diharapkan

dapat  mengurangi  kerentanan  masyarakat  terhadap

bencana  serta  meningkatkan  ketahanan  lingkungan,

sehingga dampak dari bencana dapat diminimalisir secara

signifikan

Pendekatan ekohidrolika



Pendekatan ekohidrolika merupakan konsep pengelolaan

sungai yang mengintegrasikan aspek hidrologi dan ekologi

dalam  upaya  menjaga  kesehatan  dan  keberlanjutan

ekosistem  sungai.  Konsep  ini  muncul  sebagai  respons

terhadap  degradasi  sungai  yang  disebabkan  oleh

pendekatan  pembangunan  yang  hanya  berfokus  pada

aspek  hidraulik  tanpa  mempertimbangkan  komponen

ekologis dan lingkungan12.

Prinsip Dasar Ekohidrolika

Ekohidrolika  berlandaskan  pada  pemahaman  bahwa

sungai  adalah  sistem alamiah  yang  kompleks,  di  mana

interaksi antara faktor fisik (seperti topografi dan material

sedimen)  dan  faktor  biotis  (seperti  vegetasi  dan  fauna)

sangat  penting.  Pendekatan ini  menekankan pentingnya

menjaga  perilaku  alami  sungai,  termasuk  restorasi,

revitalisasi, dan renaturalisasi sungai12.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan utama dari pendekatan ekohidrolika adalah:

 Melestarikan  Komponen  Ekologi:  Mengintegrasikan

elemen-elemen ekologis  dalam rekayasa hidraulik  untuk

meningkatkan kualitas lingkungan sungai.

https://repo-dosen.ulm.ac.id/bitstream/handle/123456789/19752/Analisis%20Kajian%20Ekohidraulik%20Pada%20Sungai%20Kuin%20Banjarmasin.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://statik.unesa.ac.id/profileunesa_konten_statik/uploads/geofish/file/31b0f670-ef1e-45d7-974e-48ff10c7b912.pdf
https://repo-dosen.ulm.ac.id/bitstream/handle/123456789/19752/Analisis%20Kajian%20Ekohidraulik%20Pada%20Sungai%20Kuin%20Banjarmasin.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://statik.unesa.ac.id/profileunesa_konten_statik/uploads/geofish/file/31b0f670-ef1e-45d7-974e-48ff10c7b912.pdf


 Mengurangi Risiko Banjir: Mendistribusikan banjir besar

menjadi  banjir  kecil  di  sepanjang  alur  sungai,  sehingga

mengurangi dampak banjir lokal23.

 Meningkatkan Kualitas Air: Melakukan pemantauan rutin

terhadap kondisi air sungai melalui parameter kimia, fisika,

dan  bakteriologi  untuk  memastikan  kesehatan

ekosistem3.

Implementasi

Pendekatan ini dapat diterapkan melalui berbagai aktivitas

seperti konservasi hutan, penataan tata guna tanah, serta

perbaikan struktur fisik wilayah sungai. Dengan demikian,

ekohidrolika tidak hanya berfokus pada aspek teknis tetapi

juga  mempertimbangkan  keseimbangan  ekologis  yang

diperlukan untuk keberlanjutan jangka panjang24.

Secara  keseluruhan,  pendekatan  ekohidrolika

menawarkan  solusi  holistik  dalam  pengelolaan  sumber

daya  air  dengan  tetap  memperhatikan  kesejahteraan

manusia dan kelestarian lingkungan.

https://www.instagram.com/dit.rpdm/p/CKc_5m2FgUw/
https://repo-dosen.ulm.ac.id/bitstream/handle/123456789/19752/Analisis%20Kajian%20Ekohidraulik%20Pada%20Sungai%20Kuin%20Banjarmasin.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://www.mongabay.co.id/2015/04/10/ekohidraulik-metode-penelitian-kesehatan-air-sungai-yang-komprehensif/
https://www.mongabay.co.id/2015/04/10/ekohidraulik-metode-penelitian-kesehatan-air-sungai-yang-komprehensif/
https://repo-dosen.ulm.ac.id/bitstream/handle/123456789/19752/Analisis%20Kajian%20Ekohidraulik%20Pada%20Sungai%20Kuin%20Banjarmasin.pdf?sequence=1&isAllowed=y


PERTEMUAN KE -3

Memahami  dan mengetahui tentang BENCANA ALAM

Bencana alam adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang terjadi secara alami dan

mengancam serta  mengganggu kehidupan masyarakat,  mengakibatkan korban jiwa,

kerusakan  lingkungan,  kerugian  harta  benda,  dan  dampak  psikologis. Bencana  ini

terjadi tanpa keterlibatan manusia dan sering kali bersifat ekstrem serta sulit diprediksi.

Secara  teori,  bencana  alam  dapat  dibagi  menjadi  tiga  jenis  utama  berdasarkan

penyebabnya:

Jenis Bencana Alam Penyebab Utama Contoh Bencana

Bencana  Alam

Geologi Tenaga dari dalam bumi

Gempa  bumi,  gunung  meletus,  tsunami,

tanah longsor

Bencana  Alam

Meteorologi

Perubahan  iklim  atau

cuaca

Badai  siklon,  badai  tropis,  kekeringan,

banjir

Bencana  Alam Ekstra

Terestrial Faktor dari luar angkasa Badai meteor, badai matahari

Beberapa cantara lain:

 Gempa bumi: Getaran di permukaan bumi akibat pergerakan lempeng tektonik atau

aktivitas vulkanik.

 Letusan  gunung  api: Keluarannya  magma  dan  gas  bertekanan  tinggi  yang  dapat

menimbulkan awan panas, lava, dan banjir lahar.

 Tsunami: Gelombang laut besar akibat pergeseran dasar laut, biasanya dipicu gempa

bumi atau letusan gunung bawah laut.

 Banjir dan tanah longsor: Akibat curah hujan tinggi, erosi, dan ketidakstabilan lereng.



Bencana  alam juga berkaitan  erat  dengan fenomena iklim dan siklus  air,  sehingga

bencana  hidrometeorologi  seperti  banjir,  kekeringan,  dan  badai  termasuk  dalam

kategori ini.

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007, bencana alam adalah bencana yang

diakibatkan oleh peristiwa alam seperti gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir,

kekeringan, angin topan, dan tanah longsor.

Memahami  bencana  alam  penting  untuk  upaya  mitigasi  dan  penanggulangan  agar

dampak  yang  ditimbulkan  dapat  diminimalkan.  Selain  faktor  alam,  kerentanan

masyarakat dan kesiapan dalam menghadapi bencana juga sangat menentukan tingkat

kerugian yang terjadi.

Singkatnya, bencana alam adalah peristiwa alam yang ekstrem dan merusak,  yang

terbagi dalam beberapa jenis berdasarkan sumber penyebabnya, dan memiliki dampak

besar terhadap manusia dan lingkungan. Pemahaman ini menjadi dasar penting dalam

pengelolaan risiko bencana.

Mengapa bencana alam sering kali sulit diprediksi secara tepat

Bencana alam, khususnya gempa bumi, sering kali sulit diprediksi secara tepat karena

beberapa alasan utama berikut:

 Kompleksitas  proses  alamiah:  Gempa  bumi  terjadi  akibat  pergeseran  mendadak

pada patahan di kerak bumi yang dipengaruhi oleh banyak faktor seperti tekanan, suhu,

komposisi  batuan,  dan  keberadaan  cairan  di  kedalaman  besar.  Proses  ini  sangat

kompleks dan tidak selalu mengikuti pola yang konsisten.

 Ketidakpastian dan ketiadaan tanda awal yang jelas: Banyak gempa terjadi tiba-tiba

tanpa indikasi atau guncangan awal yang bisa dideteksi dengan pasti.  Retakan dan

pergerakan yang memicu gempa sering kali muncul mendadak tanpa peringatan.

 Keterbatasan teknologi dan data: Meskipun teknologi seismologi terus berkembang,

saat  ini  belum ada alat  yang  mampu secara  akurat  memprediksi  waktu  dan  lokasi

gempa. Pemetaan patahan juga belum sempurna, terutama di daerah sulit dijangkau,

sehingga banyak sesar aktif belum teridentifikasi dengan baik.



 Derau  seismik  dan  gangguan  aktivitas  manusia:  Bumi  selalu  bergetar  dan

bergemuruh secara alami, ditambah dengan aktivitas manusia seperti  lalu lintas dan

pembangunan yang menimbulkan getaran, sehingga sulit  memisahkan sinyal gempa

yang sebenarnya dari "derau" ini.

 Kurangnya pola prediksi yang konsisten: Upaya memprediksi gempa berdasarkan

pola aktivitas seismik sebelumnya sering gagal  karena pola tersebut tidak konsisten

dan sulit  diandalkan.  Beberapa gempa terjadi  tanpa tanda pendahuluan,  sementara

yang lain tidak mengikuti pola yang terdeteksi sebelumnya.

Singkatnya, kombinasi dari proses alam yang sangat kompleks, kurangnya tanda awal

yang jelas, keterbatasan teknologi dan data, serta gangguan sinyal membuat prediksi

bencana alam seperti  gempa bumi menjadi  sangat  sulit  dilakukan secara tepat  dan

akurat.

Related

Apa faktor utama yang membuat tanda-tanda awal gempa sulit dideteksi secara akurat

Bagaimana kompleksitas sistem patahan bumi mempengaruhi prediksi gempa

Mengapa teknologi saat ini belum mampu memberikan peringatan dini yang andal

Bagaimana  keramaian  aktivitas  manusia  menambah  kesulitan  dalam  memprediksi

gempa

Apa langkah ilmuwan ke depan untuk meningkatkan prediksi  bencana alam seperti

gempa

Apa faktor utama yang membuat tanda-tanda awal gempa sulit dideteksi secara akurat

Faktor  utama  yang  membuat tanda-tanda  awal  gempa  sulit  dideteksi  secara

akurat adalah:

1. Ketidakpastian dalam mengukur stres bawah tanah

Stres yang terakumulasi di dalam kerak bumi, khususnya di zona subduksi megathrust,

sangat sulit diukur karena letaknya sangat dalam dan jauh di bawah permukaan laut.

Teknologi seperti gelombang seismik dan GPS masih belum mampu memberikan data



yang cukup akurat untuk memprediksi kapan energi tersebut akan dilepaskan sebagai

gempa besar.

2. Kompleksitas pergerakan lempeng tektonik

Pergerakan  lempeng  sangat  lambat  dan  dipengaruhi  oleh  banyak  faktor  seperti

tekanan,  suhu,  dan sifat  friksi  yang bervariasi  di  sepanjang zona patahan. Interaksi

kompleks ini membuat sulit memprediksi kapan dan di mana gempa akan terjadi karena

pergerakan energi tidak selalu konsisten atau teratur.

3. Fenomena gempa pendahuluan yang tidak konsisten

Tidak  semua  gempa  besar  didahului  oleh  gempa  kecil  sebagai  tanda  peringatan.

Beberapa gempa megathrust bahkan terjadi tanpa adanya gempa pendahuluan yang

bisa dideteksi, sehingga sulit untuk memberikan peringatan dini.

4. Derau seismik dan gangguan sinyal

Bumi selalu mengalami getaran alami dan aktivitas manusia juga menimbulkan getaran

yang membuat sinyal gempa sulit dibedakan dari "derau" ini. Hal ini menyulitkan deteksi

tanda awal gempa yang sebenarnya.

5. Keterbatasan teknologi dan pemetaan

Meskipun  teknologi  seismologi  terus  berkembang,  alat-alat  saat  ini  belum  mampu

mendeteksi secara pasti kapan dan di mana gempa akan terjadi. Pemetaan patahan

juga belum sempurna, terutama di daerah sulit dijangkau, sehingga banyak sesar aktif

yang belum teridentifikasi.

Kesimpulannya, kombinasi dari kedalaman dan kompleksitas proses geologi di bawah

permukaan bumi,  ketidakpastian dalam pengukuran stres,  tidak konsistennya tanda-

tanda  pendahuluan,  serta  keterbatasan  teknologi  dan  gangguan  sinyal  membuat

deteksi tanda awal gempa menjadi sangat sulit dan tidak akurat.

Related

Bagaimana variasi friksi di zona subduksi mempengaruhi deteksi tanda awal gempa



Mengapa pengukuran stres bawah tanah sering kali tidak cukup akurat untuk prediksi

Apa peran gempa pendahulu dalam deteksi dini gempa besar yang tidak konsisten

Bagaimana keterbatasan teknologi dan data mempersulit identifikasi pola gempa

Mengapa  ketidakpastian  proses  geologi  membuat  prediksi  tanda-tanda  awal  sulit

dipercaya



KULIAH KE-4

BENCANA ALAM LANJUTAN

E. Tanah Longsor

Tanah longsor adalah peristiwa geologi yang terjadi
akibat  perpindahan massa batuan atau tanah dari
suatu  lereng.  Ini  dapat  melibatkan  berbagai  jenis
material,  termasuk  batuan,  tanah,  atau  campuran
keduanya, yang bergerak ke bawah atau keluar dari
lereng  karena  terganggunya  stabilitas  tanah  atau
batuan penyusun lereng tersebut

Proses terjadinya tanah longsor

Tanah longsor umumnya terjadi ketika air meresap
ke dalam tanah, meningkatkan bobotnya. Ketika air
mencapai  lapisan  tanah  yang  kedap  air,  tanah  di
atasnya menjadi licin dan dapat bergerak mengikuti
kemiringan lereng. Proses ini dipicu oleh kombinasi
gaya  pendorong  (seperti  berat  tanah  dan  beban
tambahan)  yang  melebihi  gaya  tahanan  (yang
dipengaruhi  oleh  kekuatan  batuan  dan  kepadatan
tanah



Terdapat enam jenis tanah longsor yang dibedakan
berdasarkan  tipe  pergerakan  dan
materialnya5. Jenis-jenis tanah longsor meliputi:

 Longsoran Translasi Pergerakan massa tanah dan
batuan  pada  bidang  gelincir  berbentuk  rata  atau
menggelombang  landai145. Longsoran  jenis  ini
paling sering terjadi di Indonesia1.

 Longsoran  Rotasi Pergerakan  massa  tanah  dan
batuan pada bidang gelincir berbentuk cekung135.

 Pergerakan  Blok Perpindahan  batuan  yang
bergerak pada bidang gelincir berbentuk rata16. Ini
juga dikenal sebagai longsoran translasi blok batu3.

 Runtuhan  Batu Sejumlah  besar  batuan  atau
material lain bergerak ke bawah dengan cara jatuh
bebas156. Umumnya terjadi pada lereng yang terjal
hingga menggantung, terutama di daerah pantai136.

 Rayapan Tanah Jenis tanah longsor yang bergerak
lambat13. Setelah  waktu  yang  cukup  lama,  dapat
menyebabkan  tiang  telepon,  pohon,  atau  rumah
miring ke bawah135.

 Aliran  Bahan  Rombakan Massa  tanah  bergerak
didorong oleh  air135. Terjadi  di  sepanjang lembah
dan mampu mencapai ratusan meter

https://www.tempo.co/lingkungan/6-jenis-tanah-longsor-265604
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/jenis-jenis-tanah-longsor
https://news.detik.com/berita/d-6223169/faktor-penyebab-tanah-longsor-penjelasan-dan-jenis-jenis-longsor
https://www.tempo.co/lingkungan/6-jenis-tanah-longsor-265604
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/jenis-jenis-tanah-longsor
https://news.detik.com/berita/d-6223169/faktor-penyebab-tanah-longsor-penjelasan-dan-jenis-jenis-longsor
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/jenis-jenis-tanah-longsor
https://news.detik.com/berita/d-6223169/faktor-penyebab-tanah-longsor-penjelasan-dan-jenis-jenis-longsor
https://bpbd.jogjaprov.go.id/berita/mitigasi-bencana-tanah-longsor-1
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/jenis-jenis-tanah-longsor
https://news.detik.com/berita/d-6223169/faktor-penyebab-tanah-longsor-penjelasan-dan-jenis-jenis-longsor
https://bpbd.jogjaprov.go.id/berita/mitigasi-bencana-tanah-longsor-1
https://www.tempo.co/lingkungan/6-jenis-tanah-longsor-265604
https://news.detik.com/berita/d-6223169/faktor-penyebab-tanah-longsor-penjelasan-dan-jenis-jenis-longsor
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/jenis-jenis-tanah-longsor
https://bpbd.jogjaprov.go.id/berita/mitigasi-bencana-tanah-longsor-1
https://news.detik.com/berita/d-6223169/faktor-penyebab-tanah-longsor-penjelasan-dan-jenis-jenis-longsor
https://www.tempo.co/lingkungan/6-jenis-tanah-longsor-265604
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/jenis-jenis-tanah-longsor
https://news.detik.com/berita/d-6223169/faktor-penyebab-tanah-longsor-penjelasan-dan-jenis-jenis-longsor
https://news.detik.com/berita/d-6223169/faktor-penyebab-tanah-longsor-penjelasan-dan-jenis-jenis-longsor
https://www.tempo.co/lingkungan/6-jenis-tanah-longsor-265604
https://dpmg.bandaacehkota.go.id/2012/05/25/mengenal-tanah-longsor/
https://news.detik.com/berita/d-6223169/faktor-penyebab-tanah-longsor-penjelasan-dan-jenis-jenis-longsor
https://www.tempo.co/lingkungan/6-jenis-tanah-longsor-265604


Faktor penyebab tanah longsor dapat dibagi menjadi
dua kategori:

 Faktor Alam:
 Curah  hujan  tinggi  yang  menyebabkan  saturasi

tanah.
 Topografi dengan kemiringan curam.
 Keberadaan  batuan  yang  telah  mengalami

pelapukan.
 Getaran dari gempa bumi atau aktivitas manusia.
 Faktor Manusia:
 Penggundulan  hutan  dan  eksploitasi  lahan  yang

mengurangi stabilitas tanah.
 Pembangunan  infrastruktur  di  daerah  rawan

longsor358.
Tanah longsor sering terjadi di daerah dengan curah
hujan  tinggi,  terutama setelah  musim kering  yang
menyebabkan  retakan  pada  permukaan  tanah.
Ketika  hujan  datang,  air  akan  meresap  melalui
retakan  tersebut,  meningkatkan  risiko  terjadinya
longsor14.
Faktor-faktor  penyebab  tanah  longsor  dapat
dikategorikan  menjadi  faktor  alam  dan  faktor
manusia1.



Faktor Alam
 Kondisi  geologi Kemiringan  lapisan  tanah,  jenis

batuan yang lapuk, dan kondisi tanah yang kurang
padat dapat memicu longsor12.

 Curah  hujan  tinggi Hujan  lebat  dapat
menyebabkan  air  terakumulasi  di  dasar  lereng,
mengurangi  kekuatan  tanah  dan  meningkatkan
risiko longsor24.

 Topografi Lereng yang curam meningkatkan gaya
pendorong  yang  menyebabkan  longsor14. Sudut
lereng  yang  melebihi  180  derajat  memperbesar
risiko  longsor,  terutama  jika  bidang  longsorannya
mendatar24.

 Gempa  bumi Getaran  akibat  gempa  bumi  dapat
memicu  tekanan  pada  partikel  mineral  dan
menyebabkan longsor15.

 Aktivitas  gunung  berapi Letusan  gunung  berapi
menghasilkan  debu  yang  dapat  menyebabkan
longsor saat bercampur dengan hujan lebat35.

 Erosi Pengikisan  oleh  air  sungai,  air  hujan,  atau
gelombang laut dapat membuat lereng lebih curam
dan labil5.

 Getaran Getaran  yang  berasal  dari  lalu  lintas
kendaraan,  mesin,  atau  bahkan  petir  dapat
menyebabkan keretakan tanah yang mengakibatkan
longsor13.
Faktor Manusia



 Penggundulan  hutan Pohon  berfungsi  menyerap
air dan menjaga struktur tanah. Jika hutan gundul,
tanah menjadi tidak stabil dan rentan longsor34.

 Penataan  lahan  yang  buruk Pertanian  atau
perkebunan  di  lereng  dengan  akar  tanaman yang
tidak kuat dapat memicu longsor12.

 Penambangan  dan  pemotongan  tebing Aktivitas
penambangan  dan  pemotongan  tebing  yang  tidak
tepat dapat mengurangi stabilitas lereng16.

 Pembangunan  yang  tidak
terkontrol Pembangunan  infrastruktur  yang  tidak
memperhatikan  kondisi  tanah  dan  drainase  dapat
meningkatkan risiko longsor1.

 Pembuangan  sampah Tumpukan  sampah  yang
berlebihan dapat  memberikan tekanan pada tanah
dan menyebabkan longsor, terutama saat hujan3.

 Perubahan muka air Penyusutan muka air  danau
atau bendungan yang cepat dapat mengurangi gaya
penahan lereng3.

F. Angin Kencang /Badai
Pengertian 

Badai  atau angin  kencang adalah gangguan pada
atmosfer  yang  ditandai  dengan  kondisi  abnormal,
seperti angin dengan kecepatan tinggi3, dan dapat



mengakibatkan  kerusakan  serta  membahayakan
jiwa3.
Menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (KBBI),
badai  adalah angin kencang yang datang tiba-tiba
saat  cuaca  buruk  dengan  kecepatan  64-72
knot1. Badan  Meteorologi,  Klimatologi,  dan
Geofisika  (BMKG)  mendefinisikan  badai  sebagai
hujan lebat  dan angin kencang yang berhubungan
dengan  siklon  tropis  atau  angin  kencang  yang
menyertai  cuaca  buruk  dengan  kecepatan  sekitar
64-72 knot1.
Angin  kencang  dapat  terjadi  karena  adanya
perbedaan  tekanan  udara  atau  perbedaan  suhu
udara  di  suatu  wilayah2. Angin  bergerak  dari
wilayah  bertekanan  tinggi  ke  wilayah  bertekanan
rendah

Penyebab Utama Badai

1. Suhu Permukaan Laut yang Tinggi

Suhu  permukaan  laut  yang  tinggi  merupakan
penyebab utama terjadinya  badai.  Ketika  suhu  air
laut  meningkat,  ini  menciptakan  kontras  dengan
suhu  yang lebih  dingin  di  bawah  permukaan  laut,
yang dapat  memicu pembentukan badai,  terutama
badai tropis dan angin topan13.



2. Perubahan di Atmosfer

Perubahan dalam energi atmosfer juga berkontribusi
pada terjadinya badai. Ketika suhu permukaan laut
tinggi,  udara  lembab  akan  naik  ke  atmosfer  yang
lebih  dingin,  menyebabkan  kondensasi  uap  air.
Proses ini menghasilkan energi yang dapat memicu
petir dan badai24.
3. Kondensasi Udara

Badai  dimulai  dengan  kondensasi  udara,  di  mana
uap  air  dalam  udara  lembab  mengembun  saat
bergerak  ke  atas  ke  lapisan  atmosfer  yang  lebih
dingin. Proses ini melepaskan panas, yang menjadi
energi penggerak bagi badai35.

Jenis Badai

 Badai Tropis: Terjadi di daerah tropis dan ditandai
dengan pusaran angin yang kuat.

 Badai  Guntur:  Dikenal  juga  sebagai  badai  petir,
terbentuk  dari  awan  cumulonimbus  dan  ditandai
dengan kilat dan petir.

 Angin Topan:  Merupakan badai yang sangat kuat
dengan  kecepatan  angin  bisa  mencapai  250
km/jam, sering terjadi di samudera68.



Perbedaan  utama  antara  badai  tropis  dan  topan
terletak pada intensitas dan lokasi geografisnya36.

 Badai  Tropis: Badai  tropis  adalah  istilah  umum
untuk  siklon  tropis  yang  memiliki  kecepatan  angin
maksimum di bawah 119 km/jam4.

 Topan: Topan  adalah  istilah  khusus  untuk  siklon
tropis  yang  terjadi  di  Samudra  Pasifik  Barat  Laut
dengan kecepatan angin maksimum lebih dari 119
km/jam16. Dengan  kata  lain,  topan  adalah  badai
yang terjadi di wilayah Pasifik Barat Laut

Proses terjadinya badai bervariasi tergantung jenis
badai. Secara umum, terdapat beberapa jenis badai,
antara  lain  badai  guntur  (thunderstorm),  tornado,
badai tropis, dan badai matahari.
Badai Guntur (Thunderstorm)

1.Pembentukan:  Badai  guntur  memerlukan  tiga
syarat  utama,  yaitu  uap air,  ketidakstabilan  udara,
dan  mekanisme  pengangkatan  massa  udara
(lifting)1. Udara yang tidak stabil adalah udara yang
terus naik  ketika  ada dorongan ke  atas,  biasanya
ditandai dengan udara panas dan lembap di dekat
permukaan  serta  udara  dingin  dan  kering  di
atasnya1.

2.Proses:

https://satelit.bmkg.go.id/BMKG/other/pdf/1.%20Badai%20Guntur%20(Thunderstorm)%20pada%20citra%20satelit.pdf
https://satelit.bmkg.go.id/BMKG/other/pdf/1.%20Badai%20Guntur%20(Thunderstorm)%20pada%20citra%20satelit.pdf
https://web-meteo.bmkg.go.id/id/component/content/article/37-siklon-tropis/272-siklon-tropis-badai-tropis-hurricane-typhoon
https://ameera.republika.co.id/berita/ryplea425/perbedaan-badai-dan-topan-masih-banyak-yang-keliru
https://www.tempo.co/lingkungan/jangan-asal-sebut-ketahui-perbedaan-badai-siklon-topan-dan-badai-tropis-235790
https://web-meteo.bmkg.go.id/id/component/content/article/37-siklon-tropis/272-siklon-tropis-badai-tropis-hurricane-typhoon
https://tirto.id/apa-perbedaan-badai-topan-siklon-dan-tornado-cZR9


 Massa  udara  yang  naik  mengalami  pendinginan,
menyebabkan  uap  air  terkondensasi  dan
membentuk awan cumulonimbus (Cb)1.

 Faktor  pemicu  seperti  pemanasan  daratan  atau
adanya  front  menyebabkan  pengangkatan  massa
udara ke atas1.

 Udara panas dan lembap masuk ke awan badai dari
depan  dan  naik,  menghasilkan  updraft  yang  kuat
serta pembentukan butiran es1.

 Udara kering masuk ke awan badai dari belakang,
menyebabkan hujan yang mendinginkan udara dan
menghasilkan downdraft yang kuat1.

 Bagian atas badai mencapai lapisan troposfer yang
tinggi  dan  dipengaruhi  oleh  angin  kencang,
membentuk anvil awan badai guntur1.

3.Peluruhan:  Hujan  menyebar  ke  seluruh  bagian
awan,  downdraft  meluas,  dan  updraft
melemah1. Suplai  udara  panas  dan  lembap
berkurang, menyebabkan badai meluruh1.
Tornado

1.Pembentukan: Tornado  terbentuk  di  dalam  awan
Cumulonimbus yang memiliki downdraft dan updraft
yang memungkinkan perputaran3.

2.Proses:
 Udara  panas  yang  menerpa  bumi  menyebabkan

suhu tanah meningkat,  sehingga udara panas dan
lembap mulai naik3.

https://news.detik.com/berita/d-7205889/penyebab-dan-proses-terjadinya-angin-tornado-dan-ciri-cirinya
https://news.detik.com/berita/d-7205889/penyebab-dan-proses-terjadinya-angin-tornado-dan-ciri-cirinya
https://satelit.bmkg.go.id/BMKG/other/pdf/1.%20Badai%20Guntur%20(Thunderstorm)%20pada%20citra%20satelit.pdf
https://satelit.bmkg.go.id/BMKG/other/pdf/1.%20Badai%20Guntur%20(Thunderstorm)%20pada%20citra%20satelit.pdf
https://satelit.bmkg.go.id/BMKG/other/pdf/1.%20Badai%20Guntur%20(Thunderstorm)%20pada%20citra%20satelit.pdf
https://satelit.bmkg.go.id/BMKG/other/pdf/1.%20Badai%20Guntur%20(Thunderstorm)%20pada%20citra%20satelit.pdf
https://satelit.bmkg.go.id/BMKG/other/pdf/1.%20Badai%20Guntur%20(Thunderstorm)%20pada%20citra%20satelit.pdf
https://satelit.bmkg.go.id/BMKG/other/pdf/1.%20Badai%20Guntur%20(Thunderstorm)%20pada%20citra%20satelit.pdf
https://satelit.bmkg.go.id/BMKG/other/pdf/1.%20Badai%20Guntur%20(Thunderstorm)%20pada%20citra%20satelit.pdf


 Awan Cumulonimbus terbentuk ketika udara panas,
lembap,  dan  dingin  bertemu dengan  udara  kering
dan terangkat3.

 Pergerakan udara ke atas terjadi sangat cepat, dan
angin yang bertiup dari samping menyebabkan arah
yang berbeda, membentuk pusaran angin

Penanggulangan Badai

Dalam  menanggulangi  badai,  terdapat  beberapa
langkah  yang  dapat  dilakukan  untuk  mengurangi
risiko  dan  dampak  buruk  yang  mungkin
terjadi3. Langkah-langkah  ini  meliputi  tahap
sebelum, saat, dan sesudah badai3.
Sebelum Badai:

 Memastikan  bangunan  memenuhi  standar
teknis Bangunan harus mampu bertahan terhadap
angin  kencang12. Standar  bangunan  yang
memperhitungkan  beban  angin  sangat  penting  di
daerah rawan angin topan12.

 Menyiapkan perlengkapan darurat Senter beserta
baterai,  lilin,  dan  pemantik  api  penting  disiapkan
karena  badai  sering  menyebabkan  pemadaman
listrik4.

https://www.generali.co.id/id/healthyliving/2/langkah-penanggulangan-saat-badai-besar-terjadi
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/strategi-dan-upaya-penanggulangan-bencana-angin-topan
https://bpbd.limapuluhkotakab.go.id/berita/langkah-langkah-yang-dilakukan-dalam-mitigasi-bencana
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/strategi-dan-upaya-penanggulangan-bencana-angin-topan
https://bpbd.limapuluhkotakab.go.id/berita/langkah-langkah-yang-dilakukan-dalam-mitigasi-bencana
https://digilib.uin-suka.ac.id/68076/1/20107030111_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://digilib.uin-suka.ac.id/68076/1/20107030111_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://news.detik.com/berita/d-7205889/penyebab-dan-proses-terjadinya-angin-tornado-dan-ciri-cirinya


 Menyimpan barang-barang di luar rumah Benda-
benda seperti  kursi taman dan peralatan berkebun
sebaiknya  disimpan  di  dalam  rumah  untuk
menghindari bahaya tertiup angin4.

 Membuat rencana aksi tanggap darurat Rencana
ini  meliputi  pencegahan,  peringatan,  respons
tanggap darurat, dan kriteria evakuasi7.

 Melakukan  penghijauan Penghijauan  di  bagian
atas  arah  angin  dapat  membantu  meredam  gaya
angin12.
Saat Badai:

 Berlindung  di  tempat  aman Segera  masuk  ke
ruangan  atau  rumah  saat  angin  ribut  atau  badai
datang6.

 Menutup  semua  jendela  dan  pintu  dengan
rapat Pastikan  semua  jendela  dan  pintu  tertutup
rapat untuk mencegah masuknya angin dan air4.

 Menjauhi  jendela  dan pintu kaca Angin  kencang
dapat  memecahkan  kaca  dan  membahayakan
penghuni rumah4.

 Berlindung  dari  petir Jika  terjadi  kilatan  petir,
segera ambil posisi jongkok, duduk, atau memeluk
lutut6.

 Menghindari tempat berbahaya Hindari bangunan
tinggi,  tiang  listrik,  pohon,  papan  reklame,  dan
lainnya yang berpotensi roboh saat angin kencang8.
Setelah Badai:

https://bpbd.jogjaprov.go.id/tips-bencana-angin-ribut
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/tips-menghadapi-angin-ributbadai
https://www.generali.co.id/id/healthyliving/2/langkah-penanggulangan-saat-badai-besar-terjadi
https://www.generali.co.id/id/healthyliving/2/langkah-penanggulangan-saat-badai-besar-terjadi
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/tips-menghadapi-angin-ributbadai
https://pusatkrisis.kemkes.go.id/strategi-dan-upaya-penanggulangan-bencana-angin-topan
https://bpbd.limapuluhkotakab.go.id/berita/langkah-langkah-yang-dilakukan-dalam-mitigasi-bencana
https://www.chubb.com/id-id/articles/personal/preparing-for-the-tropical-cyclone.html
https://www.generali.co.id/id/healthyliving/2/langkah-penanggulangan-saat-badai-besar-terjadi


 Waspada  terhadap  bahaya  lanjutan Tetap
waspada terhadap potensi bahaya seperti genangan
air, kerusakan bangunan, dan risiko lainnya setelah
badai berlalu.

 Melakukan  perbaikan Perbaiki  kerusakan  pada
bangunan dan lingkungan sekitar untuk mencegah
risiko lebih lanjut.

 Membersihkan lingkungan Singkirkan puing-puing
dan material yang berserakan akibat badai.

 Membantu  sesama Ulurkan  tangan  untuk
membantu  tetangga  dan  masyarakat  sekitar  yang
terkena dampak badai.
Selain langkah-langkah di atas, pemerintah daerah
juga memiliki peran penting dalam penanggulangan
badai, seperti3:

 Pengawasan  penggunaan  lahan  dan  perencanaan
lokasi fasilitas vital yang aman dari banjir1.

 Pembangunan  infrastruktur  yang  tahan  terhadap
banjir,  seperti  tembok  penahan  dan  tanggul  di
sepanjang sungai dan pantai1.

 Peningkatan  kewaspadaan  masyarakat  melalui
pelatihan dan sosialisasi1.

 Pengelolaan  air  yang  bijaksana  dan  konservasi
tanah untuk mengurangi risiko kekeringan1.

 Penyiapan masyarakat dan aparat pemerintah untuk
memahami  risiko  wabah  penyakit  dan  cara
menghadapinya1.

https://bpbd.limapuluhkotakab.go.id/berita/langkah-langkah-yang-dilakukan-dalam-mitigasi-bencana
https://bpbd.limapuluhkotakab.go.id/berita/langkah-langkah-yang-dilakukan-dalam-mitigasi-bencana
https://bpbd.limapuluhkotakab.go.id/berita/langkah-langkah-yang-dilakukan-dalam-mitigasi-bencana
https://bpbd.limapuluhkotakab.go.id/berita/langkah-langkah-yang-dilakukan-dalam-mitigasi-bencana
https://bpbd.limapuluhkotakab.go.id/berita/langkah-langkah-yang-dilakukan-dalam-mitigasi-bencana
https://digilib.uin-suka.ac.id/68076/1/20107030111_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf


Dengan  tindakan  mitigasi  yang  tepat  dan
kesiapsiagaan  masyarakat,  dampak  buruk  dari
badai dapat diminimalkan

H. Kebakaran HUtan
Pengertian
Kebakaran  hutan,  atau  yang  dikenal  dengan
istilah karhutla (kebakaran  hutan  dan  lahan),
merupakan  peristiwa  terbakarnya  area  hutan  dan
lahan  yang  dapat  disebabkan  oleh  faktor  alami
maupun  aktivitas  manusia.  Kebakaran  ini  dapat
mengakibatkan  kerusakan  lingkungan  yang
signifikan,  serta  kerugian  di  bidang  ekologi,
ekonomi, sosial, budaya, dan politik1.

Penyebab Kebakaran Hutan

Kebakaran  hutan  dapat  terjadi  karena  beberapa
faktor:

 Faktor  Alam:  Termasuk  petir  dan  kondisi  cuaca
kering  yang  berkepanjangan.  Meskipun  kebakaran
yang  disebabkan  oleh  faktor  alam  biasanya  tidak
meluas  dan  tidak  menimbulkan  kerugian  sebesar
kebakaran  akibat  tindakan  manusia,  mereka  tetap
dapat menyebabkan dampak negatif34.

 Kesengajaan Manusia: Banyak kebakaran hutan di
Indonesia  disebabkan  oleh  tindakan  manusia,



seperti  pembukaan  lahan  untuk  pertanian  atau
pembangunan.  Tindakan  ini  sering  kali  dilakukan
tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan yang
lebih  luas,  termasuk  hilangnya  habitat  flora  dan
fauna34.

Dampak Kebakaran Hutan

Kebakaran hutan memiliki berbagai dampak serius:
 Kerusakan  Lingkungan:  Kebakaran  dapat

menghancurkan  ekosistem  hutan,  mengurangi
keanekaragaman hayati, dan merusak tanah.

 Kesehatan Masyarakat: Asap dari kebakaran hutan
dapat  menyebabkan  masalah  kesehatan  bagi
penduduk sekitar, termasuk gangguan pernapasan.

 Kerugian  Ekonomi:  Kerugian  material  akibat
kebakaran  hutan  di  Indonesia  diperkirakan
mencapai ratusan triliun rupiah setiap tahunnya3.

Penanggulangan Kebakaran Hutan

Upaya penanggulangan kebakaran hutan meliputi:
 Pencegahan: Meningkatkan kesadaran masyarakat

tentang  bahaya  kebakaran  hutan  dan  pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan.

 Pemadaman:  Melibatkan  berbagai  instansi  dalam
pemadaman  api,  seperti  tim  pemadam  kebakaran
dan  relawan.  Pemadaman  sering  kali  dilakukan
secara manual dengan cara menyiramkan air atau



membuat  sekat  pembatas  untuk  mencegah  api
meluas2.

 Tindakan  Darurat:  Dalam  situasi  kebakaran,
tindakan cepat  diperlukan untuk memadamkan api
sebelum  meluas.  Ini  termasuk  penggunaan  alat
pemadam  kebakaran  dan  penyiapan  personil  di
lokasi strategis2.
Kebakaran  hutan  adalah  isu  kompleks  yang
memerlukan  kolaborasi  antara  pemerintah,
masyarakat,  dan  organisasi  lingkungan  untuk
mengurangi frekuensi dan dampaknya.

H. Erupsi Gunung Berapi
Erupsi  gunung  berapi  adalah  peristiwa  keluarnya
magma  dari  gunung  berapi  ke  permukaan
bumi2. Magma  adalah  cairan  pijar  dengan  suhu
lebih  dari  1.000°C yang terdapat  di  dalam lapisan
bumi3.
Erupsi  dapat  terjadi  secara  efusif  (lava  keluar
perlahan)  atau  eksplosif  (magma  keluar  dalam
ledakan)2. Erupsi  gunung  berapi  terjadi  karena
endapan  magma  yang  didorong  keluar  oleh  gas
bertekanan tinggi38.
Jenis-jenis Erupsi:

 Erupsi Pusat Erupsi keluar dari kawah utama2.
 Erupsi  Samping Erupsi  keluar  dari  lereng  tubuh

gunung2.

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6443364/apa-itu-erupsi-gunung-api-ini-pengertian-sumber-dan-jenisnya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6443364/apa-itu-erupsi-gunung-api-ini-pengertian-sumber-dan-jenisnya
https://ditsmp.kemdikbud.go.id/ragam-informasi/article/faktor-faktor-penyebab-letusan-gunung-berapi-dan-dampak-terhadap-lingkungan
https://id.wikipedia.org/wiki/Letusan_gunung
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6443364/apa-itu-erupsi-gunung-api-ini-pengertian-sumber-dan-jenisnya
https://id.wikipedia.org/wiki/Letusan_gunung
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6443364/apa-itu-erupsi-gunung-api-ini-pengertian-sumber-dan-jenisnya


 Erupsi Celah Erupsi keluar dari retakan atau sesar
yang memanjang2.

 Erupsi Eksentrik Erupsi samping yang magmanya
keluar langsung dari dapur magma2.
Jenis Erupsi Berdasarkan Kekuatan:

 Hawaiian Erupsi lava cair dari kawah dalam waktu
lama2.

 Strombolian Erupsi dari gas dan serpihan magma2.
 Vulkanian Erupsi eksplosif karena lubang kepundan

tertutup sumbat lava2.
Gunung berapi yang sering meletus disebut gunung
api  aktif3. Letusan  dapat  menyebabkan  berbagai
dampak seperti gas vulkanik, lava, aliran pasir dan
batu panas, lahar, tanah longsor, gempa bumi, abu
letusan, dan awan panas

Dampak Erupsi
Erupsi  gunung  berapi  memiliki  dampak  yang
signifikan,  baik  positif  maupun  negatif.  Berikut
adalah penjelasan mengenai dampak tersebut:

Dampak Positif

 Kesuburan  Tanah:  Material  vulkanik  yang
dikeluarkan saat erupsi kaya akan mineral, sehingga
dapat  meningkatkan  kesuburan  tanah  dan
mendukung pertanian di masa depan12.

https://www.detik.com/jogja/kota-pelajar/d-7073087/mengenal-erupsi-gunung-api-pengertian-jenis-gejala-dampak-mitigasi
https://www.inilah.com/apa-dampak-positif-dan-negatif-erupsi-gunung-berapi
https://id.wikipedia.org/wiki/Letusan_gunung
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6443364/apa-itu-erupsi-gunung-api-ini-pengertian-sumber-dan-jenisnya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6443364/apa-itu-erupsi-gunung-api-ini-pengertian-sumber-dan-jenisnya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6443364/apa-itu-erupsi-gunung-api-ini-pengertian-sumber-dan-jenisnya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6443364/apa-itu-erupsi-gunung-api-ini-pengertian-sumber-dan-jenisnya
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6443364/apa-itu-erupsi-gunung-api-ini-pengertian-sumber-dan-jenisnya


 Sumber  Energi:  Uap  geothermal  yang  dihasilkan
dari  aktivitas  vulkanik  dapat  dimanfaatkan sebagai
sumber  energi  untuk  pembangkit  listrik  tenaga
panas bumi2.

 Pengembangan Lokasi: Erupsi dapat menciptakan
lokasi baru untuk penambangan mineral dan sumber
daya alam lainnya.

Dampak Negatif

 Korban  Jiwa:  Erupsi  seringkali  menyebabkan
kehilangan  nyawa  akibat  aliran  piroklastik,  awan
panas,  dan  lahar,  serta  mengancam  keselamatan
masyarakat yang tinggal di sekitar gunung berapi47.

 Kerusakan  Lingkungan:  Lava  dan  material
vulkanik  dapat  menghancurkan  habitat  alami,
merusak  lahan  pertanian,  dan  menyebabkan
kebakaran hutan15.

 Pencemaran  Udara  dan  Air:  Abu  vulkanik  dapat
mencemari  udara,  menyebabkan  masalah
pernapasan  bagi  manusia  dan  hewan.  Selain  itu,

https://bpbd.purbalinggakab.go.id/?page_id=221
https://www.inilah.com/apa-dampak-positif-dan-negatif-erupsi-gunung-berapi
https://www.rri.co.id/lain-lain/665514/apa-saja-dampak-negatif-erupsi-gunung-berapi
https://web.bpbd.jatimprov.go.id/2023/10/19/erupsi-gunungapi-fenomena-alam-penuh-keajaiban-dan-bahaya/
https://www.detik.com/jogja/kota-pelajar/d-7073087/mengenal-erupsi-gunung-api-pengertian-jenis-gejala-dampak-mitigasi


pencemaran  air  bersih  juga  dapat  terjadi  akibat
material yang jatuh ke dalam sumber air67.

 Gangguan  Ekonomi:  Aktivitas  ekonomi  seperti
pertanian  dan  pariwisata  sering  terhambat  selama
dan setelah erupsi, menyebabkan kerugian finansial
bagi masyarakat lokal46.

 Dampak Kesehatan Mental: Erupsi gunung berapi
dapat  memicu  gangguan  psikologis  seperti  stres
pasca-trauma  (PTSD),  kecemasan,  dan  depresi
akibat kehilangan tempat tinggal dan ketidakpastian
yang ditimbulkan oleh bencana tersebut3.

 Perubahan  Iklim  Lokal:  Partikel  dan  gas  yang
dilepaskan selama erupsi dapat mempengaruhi iklim
lokal  dengan  menyebabkan  perubahan  cuaca
ekstrem dalam jangka pendek4.
Secara  keseluruhan,  meskipun  erupsi  gunung
berapi membawa beberapa manfaat jangka panjang
seperti  kesuburan  tanah,  dampak  negatifnya
terhadap kehidupan manusia dan lingkungan sering
kali jauh lebih signifikan.

https://web.bpbd.jatimprov.go.id/2023/10/19/erupsi-gunungapi-fenomena-alam-penuh-keajaiban-dan-bahaya/
https://ojs.unimal.ac.id/index.php/galenical/article/download/17476/pdf
https://hukum.uma.ac.id/2021/12/09/akibat-letusan-gunung-berapi-terhadap-lingkungan/
https://web.bpbd.jatimprov.go.id/2023/10/19/erupsi-gunungapi-fenomena-alam-penuh-keajaiban-dan-bahaya/
https://www.rri.co.id/lain-lain/665514/apa-saja-dampak-negatif-erupsi-gunung-berapi
https://hukum.uma.ac.id/2021/12/09/akibat-letusan-gunung-berapi-terhadap-lingkungan/
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PERTEMUAN KE- 4 

Memahami  dan Mengetahui tentang BENCANA ALAM lANJUTAN

A. Memahami  dan Mengetahui tentang BENCANA ALAM KAITANNYA DENGAN ANGIN KENCANG

Bencana  alam  yang  berkaitan  dengan  angin  kencang merupakan

fenomena  hidrometeorologis  yang  sering  terjadi  terutama  pada  masa

peralihan musim dari kemarau ke penghujan. Angin kencang ini bisa berupa

angin topan atau angin puting beliung yang terbentuk akibat pertumbuhan

awan cumulonimbus yang intensif karena pemanasan udara.

Pengertian dan Dampak Angin Kencang:

 Angin kencang didefinisikan oleh BMKG sebagai angin dengan kecepatan di

atas 25 knot (sekitar 45 km/jam), sedangkan angin puting beliung adalah

angin kencang yang berputar dengan kecepatan lebih dari 34,8 knot (sekitar

64,4 km/jam).

 Angin kencang dapat menyebabkan kerusakan serius seperti robohnya atap

rumah,  tumbangnya  pohon,  gangguan  jaringan  listrik,  dan  kerusakan

infrastruktur jalan.

 Contoh  kejadian  bencana  akibat  angin  kencang  di  Indonesia  meliputi

kerusakan  rumah,  pohon  tumbang,  tiang  listrik  patah,  dan  gangguan

aktivitas  masyarakat  tanpa  korban  jiwa  pada  beberapa  wilayah  seperti

Lombok Barat, Lombok Tengah, dan Sulawesi Selatan.

Kaitan Angin Kencang dengan Bencana Alam:

 Angin  kencang  sering  terjadi  bersamaan  dengan  hujan  lebat  dan  cuaca

ekstrem yang dapat  memperparah dampak bencana seperti  banjir,  tanah

longsor, dan kerusakan lingkungan.

 Fenomena ini merupakan bagian dari siklus alam dan perubahan cuaca yang

dipengaruhi oleh kondisi atmosfer lokal dan geologis.

Upaya Mitigasi dan Kesiapsiagaan:



 Masyarakat  dianjurkan  untuk  membangun  rumah  yang  kokoh  dan  tahan

angin,  serta  meningkatkan  pengetahuan  tentang  tanda-tanda  awal  angin

kencang seperti udara yang terasa panas dan munculnya awan gelap.

 Saat terjadi angin kencang, langkah keselamatan meliputi membawa barang

berbahaya ke  dalam rumah,  menutup dan mengunci  pintu  serta  jendela,

mematikan  aliran  listrik,  menghindari  bangunan  tinggi  dan  pohon  besar,

serta berlindung di dalam bangunan yang kuat

langkah mitigasi yang efektif untuk mengurangi dampak angin kencang

Langkah mitigasi yang efektif untuk mengurangi dampak angin kencang meliputi beberapa tahap
yang bisa dilakukan sebelum, saat, dan sesudah bencana terjadi:

Sebelum Bencana:

 Membangun rumah atau bangunan yang kokoh dan tahan angin, dengan 
memperkuat struktur atap, tiang, dan fondasi agar tidak mudah rusak oleh angin kencang.
Atap yang berbentuk segitiga lebih tahan dibanding atap datar atau beranda yang 
terhubung langsung ke rumah utama

 Memangkas atau menebang pohon yang rapuh dan berpotensi tumbang di sekitar 
rumah untuk mengurangi risiko kerusakan dan cedera akibat pohon tumbang

 Mengamankan barang-barang di luar rumah seperti pot bunga, furnitur taman, agar 
tidak terbawa angin dan membahayakan lingkungan sekitar

 Mempelajari tanda-tanda alam awal angin kencang, seperti munculnya gumpalan 
awan gelap besar, suara gemuruh, petir dari kejauhan, serta selalu memantau informasi 
cuaca dari sumber resmi seperti BMKG dan BPBD

 Menyiapkan rencana evakuasi dan jalur pengungsian serta melakukan simulasi agar 
siap menghadapi situasi darurat

 Saat Bencana:

 Segera masuk ke dalam rumah, tutup dan kunci seluruh pintu dan jendela untuk 
mencegah angin masuk dan kerusakan lebih lanjut

 Matikan aliran listrik dan sumber api untuk menghindari korsleting dan kebakaran
 Bawa barang-barang yang ada di luar ke dalam rumah agar tidak terbawa angin dan 

menjadi bahaya
 Hindari berada di luar rumah atau di dekat bangunan tinggi, tiang listrik, pohon 

besar, dan papan reklame yang rawan roboh
 Jika sedang di luar saat angin kencang, cari tempat berlindung yang kokoh dan 

aman dan tetap tenang.

Sesudah Bencana:



 Periksa keselamatan diri dan orang sekitar, berikan pertolongan darurat jika ada yang 
terluka.

 Periksa kondisi listrik, gas, dan instalasi lain, laporkan kerusakan ke pihak berwenang 
untuk mencegah bahaya lanjutan.

 Lakukan evakuasi jika diperlukan dan koordinasi dengan petugas penanggulangan 
bencana.

Dengan menerapkan langkah-langkah mitigasi ini, risiko kerusakan dan korban akibat angin 
kencang dapat diminimalisir secara signifikan.

C. Memahami  dan Mengetahui tentang BENCANA ALAM KAITANNYA DENGAN 

KEBAKARAN HUTAN

Memahami dan Mengetahui tentang Bencana Alam Kaitannya dengan Kebakaran Hutan

Kebakaran hutan merupakan salah satu bentuk bencana alam yang memiliki dampak luas 
terhadap lingkungan, kesehatan manusia, dan perekonomian. Bencana ini dapat terjadi akibat dua
faktor utama, yaitu faktor alam dan faktor manusia.

Penyebab Kebakaran Hutan

 Faktor Alam: Kebakaran hutan yang disebabkan oleh alam biasanya terjadi karena 
kondisi cuaca ekstrem seperti cuaca panas, kekeringan, angin kencang, petir tanpa hujan, 
atau aktivitas vulkanik. Kebakaran akibat faktor alam ini cenderung tidak menimbulkan 
kerugian sebesar kebakaran yang disengaja oleh manusia dan biasanya berskala lebih 
kecil.

 Faktor Manusia: Sebagian besar kebakaran hutan di Indonesia disebabkan oleh aktivitas
manusia, seperti pembukaan lahan dengan cara membakar, pembakaran sampah yang 
tidak terkendali, illegal logging, dan kesengajaan lain. Kebakaran ini sering terjadi secara
berulang setiap tahun dan menimbulkan dampak yang sangat besar, termasuk bencana 
kabut asap yang mengganggu kesehatan dan aktivitas masyarakat.

Dampak Kebakaran Hutan

 Kerusakan Ekosistem: Kebakaran hutan menyebabkan hilangnya keanekaragaman 
hayati, kerusakan habitat, dan fungsi ekologis hutan yang penting untuk menjaga 
keseimbangan alam.

 Dampak Kesehatan: Asap dari kebakaran mengandung partikel beracun yang dapat 
menyebabkan gangguan pernapasan dan masalah kesehatan lainnya bagi manusia dan 
hewan.

 Kerugian Ekonomi: Kebakaran hutan menimbulkan kerugian materiil yang sangat 
besar, misalnya Indonesia mengalami kerugian hingga ratusan triliun rupiah akibat 



kebakaran hutan dan lahan. Kerugian ini juga berdampak pada sektor pertanian, 
pariwisata, dan infrastruktur.

 Perubahan Iklim: Kebakaran hutan berkontribusi pada peningkatan emisi gas rumah 
kaca yang mempercepat perubahan iklim global

Cara Menanggulangi dan Mencegah Kebakaran Hutan

 Pencegahan: Melarang pembakaran lahan dan hutan, membuang puntung rokok pada 
tempatnya, serta menghindari pembukaan lahan dengan cara membakar

 Pemantauan dan Kewaspadaan: Menggunakan sistem pemantauan cuaca dan hotspot 
untuk mendeteksi potensi kebakaran, terutama pada musim kemarau panjang yang 
meningkatkan risiko kebakaran

 Edukasi dan Keterlibatan Masyarakat: Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 
bahaya kebakaran hutan dan cara pencegahannya serta melibatkan mereka dalam upaya 
pemadaman dan pelaporan dini

 Penanganan Cepat: Koordinasi antarinstansi seperti BPBD, TNI/Polri, dan masyarakat 
setempat untuk melakukan pemadaman dan mencegah kebakaran meluas

 Hubungan Kebakaran Hutan dengan Bencana Alam

Kebakaran hutan termasuk dalam kategori bencana alam yang disebabkan oleh perubahan 
ekstrem di alam, baik secara langsung oleh fenomena alam maupun dipicu oleh aktivitas manusia
yang memperparah kondisi tersebut. Kebakaran hutan juga dapat memicu bencana lain seperti 
banjir dan tanah longsor akibat hilangnya tutupan vegetasi

Dengan demikian, memahami kebakaran hutan sebagai bencana alam melibatkan pengenalan 
penyebab, dampak, dan langkah-langkah penanggulangan yang dapat dilakukan secara bersama 
antara pemerintah dan masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan dan mengurangi risiko 
bencana

upaya penanggulangan kebakaran hutan yang efektif dari 
sudut pandang ilmiah

Upaya penanggulangan kebakaran hutan yang efektif dari sudut pandang ilmiah melibatkan 
pendekatan terpadu yang menggabungkan teknologi, manajemen sumber daya, dan partisipasi 
masyarakat. Berikut adalah langkah-langkah utama yang didasarkan pada kajian ilmiah dan 
praktik terbaik:

1. Deteksi Dini dan Pemantauan

 Pemanfaatan teknologi satelit untuk mendeteksi titik api secara real-time dan 
memantau penyebaran kebakaran. Data satelit ini memungkinkan respons cepat dan 
terkoordinasi



 Pendirian menara pengawas dan pos jaga di area rawan kebakaran, dilengkapi dengan 
alat komunikasi dan teropong untuk deteksi visual awal.

 Analisis indeks kekeringan (misalnya Indeks Keetch-Byram) untuk memprediksi 
potensi kebakaran berdasarkan kondisi kelembaban dan cuaca, sehingga dapat dilakukan 
antisipasi lebih awal

2. Pencegahan Melalui Pengelolaan Vegetasi dan Tata 
Ruang

 Pembersihan serasah secara berkala untuk mengurangi bahan bakar alami yang mudah
terbakar di lantai hutan.

 Pembuatan sekat bakar (firebreaks) yang melibatkan partisipasi masyarakat, berfungsi
sebagai zona penghambat penyebaran api sekaligus memberikan manfaat ekonomi 
(misalnya kolam ikan).

 Pengelolaan tata guna lahan yang jelas dan zonasi risiko kebakaran, sehingga 
pembangunan dan aktivitas manusia tidak memperparah risiko kebakaran.

 Pengelolaan sumber air dan kelembaban lahan gambut, seperti pembuatan embung 
dan pemeliharaan kanal untuk menjaga kelembaban tanah.

3. Kesiapsiagaan dan Respons Cepat

 Penyediaan peralatan pemadam kebakaran yang memadai dan pelatihan rutin bagi 
tim pemadam agar siap menghadapi kebakaran dengan efektif.

 Mobilisasi tim pemadam terlatih secara cepat dan koordinasi multi-instansi (BPBD, 
Manggala Agni, TNI/Polri, relawan) untuk penanggulangan yang terintegrasi.

 Simulasi dan latihan penanggulangan kebakaran secara berkala untuk meningkatkan
kesiapsiagaan dan respons di lapangan.

4. Edukasi dan Partisipasi Masyarakat

 Penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat sekitar hutan tentang bahaya 
kebakaran dan cara pencegahannya, termasuk larangan pembakaran lahan dan 
pengelolaan sampah yang baik.

 Pengembangan program pemberdayaan masyarakat dengan insentif seperti hibah 
kecil agar mereka aktif melindungi dan merehabilitasi kawasan hutan dan lahan gambut.



 Pelibatan masyarakat dalam patroli rutin dan pelaporan dini terhadap tanda-tanda 
kebakaran untuk mempercepat penanganan.

5. Kebijakan dan Penegakan Hukum

 Pengembangan kebijakan pembukaan lahan tanpa bakar (zero burning) untuk 
mengurangi risiko kebakaran yang disebabkan oleh aktivitas manusia.

 Penegakan hukum yang tegas terhadap pelaku pembakaran hutan dan lahan untuk 
memberikan efek jera dan mencegah kebakaran yang disengaja.

Kesimpulan

Penanggulangan kebakaran hutan secara ilmiah menuntut integrasi teknologi modern (seperti 
satelit dan analisis data), manajemen ekosistem yang baik, kesiapsiagaan dan respons cepat, serta
keterlibatan aktif masyarakat dan penegakan kebijakan. Pendekatan ini harus dilakukan secara 
berkelanjutan dan kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta untuk 
mengurangi frekuensi dan dampak kebakaran hutan secara signifikan.

Referensi utama:

 Liputan6 (2024) tentang pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan

 Damkar Banda Aceh (2020) mengenai deteksi dini dan patroli hutan

 Panduan Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan Gambut (dokumen resmi) 

 BPBD Limapuluh Kota (2024) tentang penyebab dan penanggulangan kebakaran

 Damkar Banda Aceh (2020) tentang langkah pencegahan praktis



PERTEMUAN KE - 5

Mengetahui dan memahami  tentang MANAJEMEN PENANGGULANGAN BENCANA

Manajemen Penanggulangan Bencana adalah suatu proses dinamis dan terpadu yang meliputi 
serangkaian kegiatan untuk mengurangi risiko, menangani, dan memulihkan dampak bencana 
secara efektif dan efisien. Proses ini dikembangkan dari fungsi manajemen klasik seperti 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang diterapkan dalam konteks 
bencana

Manajemen penanggulangan bencana terdiri dari tiga tahapan utama yang saling 
berkesinambungan:

1. Tahap Pra-Bencana
Dilaksanakan saat belum terjadi bencana, namun terdapat potensi ancaman. Fokusnya 
pada:

o Pencegahan: Upaya menghilangkan atau mengurangi ancaman bencana, 
misalnya larangan pembakaran hutan atau pengelolaan tata ruang yang peka 
risiko.

o Mitigasi: Mengurangi risiko bencana melalui pembangunan fisik (infrastruktur 
tahan bencana) dan peningkatan kesadaran serta kemampuan masyarakat.

o Kesiapsiagaan: Mempersiapkan langkah-langkah antisipatif, pengorganisasian, 
dan latihan untuk menghadapi bencana.

o Peringatan Dini: Memberikan informasi cepat dan jelas kepada masyarakat 
tentang kemungkinan terjadinya bencana.

2. Tahap Tanggap Darurat
Dilaksanakan saat bencana terjadi dengan tujuan mengurangi kerugian dan korban, serta 
menangani pengungsi secara terencana dan terkoordinasi. Kegiatan meliputi:

o Penyelamatan dan evakuasi korban
o Pengkajian cepat lokasi dan kerusakan
o Pemenuhan kebutuhan dasar dan perlindungan pengungsi
o Penentuan status keadaan darurat bencana

3. Tahap Pasca-Bencana
Dilaksanakan setelah bencana untuk melakukan rehabilitasi dan rekonstruksi sarana, 
prasarana, dan pemulihan kehidupan masyarakat agar kembali normal

Manajemen Penanggulangan Bencana juga mencakup tiga jenis manajemen khusus:

 Manajemen Risiko Bencana: Fokus pada pengurangan risiko sebelum bencana terjadi 
melalui pencegahan, mitigasi, dan kesiapsiagaan.

 Manajemen Kedaruratan: Fokus pada pengurangan kerugian dan penanganan saat 
bencana berlangsung.

 Manajemen Pemulihan: Fokus pada rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana



Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana menjadi dasar hukum 
yang mengatur manajemen ini di Indonesia, menekankan pentingnya pendekatan ilmiah dan 
terpadu yang melibatkan pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha

Dengan pemahaman dan penerapan manajemen penanggulangan bencana yang baik, diharapkan 
dampak bencana terhadap manusia, harta benda, dan lingkungan dapat diminimalisir secara 
optimal

Tahapan utama dalam manajemen penanggulangan bencana

 secara umum terbagi menjadi tiga fase besar dengan beberapa sub-tahapan
penting, yaitu:

Tahapan
Utama

Sub-Tahapan dan Penjelasan

1. Tahap Pra-
Bencana

- Pencegahan: Usaha menghindari atau mencegah terjadinya bencana, 
misalnya peraturan larangan pembakaran hutan atau pengelolaan sampah yang 
baik.

 Mitigasi: Upaya mengurangi risiko bencana melalui pembangunan fisik tahan bencana 
dan peningkatan kesadaran masyarakat.

 Kesiapsiagaan: Persiapan menghadapi bencana dengan pengorganisasian, pelatihan, dan 
peringatan dini agar masyarakat siap siaga.

 Peringatan Dini: Sistem pemberian informasi cepat kepada masyarakat tentang potensi 
bencana yang akan datang. |
| 2. Tahap Tanggap Darurat | Dilaksanakan segera setelah bencana terjadi, fokus pada:

 Evakuasi dan penyelamatan korban
 Pemenuhan kebutuhan dasar (makanan, air, tempat pengungsian)
 Penanganan medis dan pemulihan fasilitas dasar untuk mendukung operasi darurat. |

| 3. Tahap Pasca-Bencana | Kegiatan pemulihan dan rekonstruksi untuk mengembalikan
kondisi masyarakat dan wilayah ke keadaan normal, termasuk rehabilitasi sarana dan 
prasarana serta pemulihan sosial-ekonomi. |

Tahapan ini merupakan siklus yang berkelanjutan dan saling terkait, di mana setiap tahapan 
memiliki peran penting dalam mengurangi dampak bencana dan mempercepat pemulihan 
masyarakat

Singkatnya, Anda perlu memahami bahwa manajemen bencana dimulai dari upaya mencegah 
dan meminimalisir risiko sebelum bencana, kemudian menangani secara cepat dan efektif 
saat bencana terjadi, dan terakhir memulihkan kondisi pasca bencana agar kehidupan 
kembali normal.



Cara mengintegrasikan semua fase manajemen bencana secara efektif

Untuk mengintegrasikan semua fase manajemen bencana secara efektif, diperlukan 
pendekatan yang terencana, terkoordinasi, terpadu, dan menyeluruh di seluruh tahapan pra-
bencana, tanggap darurat, dan pasca-bencana. Berikut cara-cara penting yang bisa dilakukan:

1. Melakukan Asesmen Risiko Secara Komprehensif
Identifikasi potensi bahaya, kerentanan, dan kapasitas masyarakat secara menyeluruh 
sebagai dasar pengambilan keputusan dan perencanaan mitigasi serta kesiapsiagaan

2. Membangun Sistem Tata Kelola Risiko Bencana yang Terintegrasi
Mengatur kebijakan, strategi, dan praktik pengurangan risiko secara kolektif melibatkan 
berbagai pemangku kepentingan (pemerintah, masyarakat, lembaga swadaya, sektor 
swasta) agar semua kegiatan saling mendukung dan tidak terpisah-pisah.

3. Meningkatkan Kesiapsiagaan Melalui Pengorganisasian dan Pelatihan
Membentuk tim tanggap darurat, melakukan simulasi dan latihan evakuasi secara berkala,
serta memastikan sistem peringatan dini yang dapat diakses dan dipahami masyarakat 
secara luas.

4. Mengintegrasikan Pengelolaan Risiko Bencana dalam Perencanaan Pembangunan
Memastikan aspek risiko bencana menjadi bagian dari perencanaan tata ruang, 
pembangunan infrastruktur, dan pengelolaan lingkungan agar mitigasi menjadi bagian 
dari pembangunan berkelanjutan

5. Memperkuat Kemitraan dan Komunikasi Antar Pemangku Kepentingan
Menjalin koordinasi yang baik antara pemerintah daerah, BPBD, masyarakat, dan 
lembaga lain untuk pengambilan keputusan cepat dan tepat saat tanggap darurat serta 
pemulihan pasca bencana

6. Melakukan Monitoring dan Evaluasi Berkala
Memantau efektivitas strategi dan kegiatan manajemen bencana secara berkelanjutan 
untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian agar respons dan pemulihan semakin 
optimal

7. Membangun Infrastruktur Pendukung yang Memadai
Membangun fasilitas penampungan, sistem komunikasi darurat, dan infrastruktur tahan 
bencana yang mendukung seluruh siklus manajemen bencana

Dengan menggabungkan langkah-langkah tersebut, manajemen bencana menjadi sebuah siklus 
yang saling mendukung dan berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan ketangguhan 
masyarakat dan meminimalisir dampak bencana secara efektif
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PEMETAAN RISIKO BENCANA

A. Konsep bahaya, Kerentanan dan Risiko dalam
Pemetaan Bencana

B. Konsep Pemetaan dan Pemetaan Risiko
Bencana

C. Jenis dan Tipe Analisis Bahaya, Kerentanan
dan Risiko

D. Pemodelan Risiko Gempa Bumi

E. Pemodelan Risiko Erupsi Gunung Berapi



A. Konsep bahaya, Kerentanan dan Risiko

dalam Pemetaan Bencana

1. Bahaya (hazard) 

A hazard is apotencially damaging physical 
event,pheunomen or human activity that may 
cause the loss of life or injury, property damage , 
social and ecomic disruption or enviromental
degradation. The event has a probabity of 
occurance within a spesifed period  of time and 
within give area and has  given intensity 
(UNISDR)



A. Konsep bahaya, Kerentanan dan Risiko

dalam Pemetaan Bencana

1. Bahaya (hazard) : adalah peristiwa fisik, 
fenomena, atau aktivitas manusia yang 
berpotensi menimbulkan kerugian yang dapat
menyebabkan hilangnya nyawa atau cedera, 
kerusakan harta benda, gangguan sosial dan
ekonomi, atau degradasi lingkungan. Peristiwa
tersebut memiliki kemungkinan terjadinya
dalam kurun waktu tertentu, di area tertentu, 
dan memiliki intensitas tertentu (UNISDR)



2. Kerentanan
Kerentanan adalah kondisi dari st komunitas
atau masyarakat yang mengarah atau
menyebabkan ketidakmampuan dalam
menghadapi ancaman bencana (BNPB, 2012)

ctH : Kerentanan Fisik- infrasrtuktur

Kerentanan sosio kultur

kerentanan ekonomi

Kerentanana politis kelembagaan



3. Risiko
Risiko bencana adalah potensi kerugian yang 
ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah
atau kurun waktu tertentu yg dpt berupa
kematian ,luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya
rasa aman, mengungsi, kerusakan atau
kehilangan harta benda dan gangguan kegiatan
masyarakat (UU RI no. 24 thn 2007 )



B. KONSEP PEMETAAN DAN PEMETAAN 
RISIKO BENCANA

1. Konsep Pemetaan

Pemetaan dalam ilmu geografis disebut
kartografi yi : ilmu pengetahuan tentang cara

mempersiapkan semua jenis peta dan chart , 
termasuk setiap organisasinya mulai survai awal
(pendahuluan) sampai ke pencetakan akhir.



B. KONSEP PEMETAAN DAN PEMETAAN 
RISIKO BENCANA

2. Konsep Pemetaan Risiko Bencana

Gambaran tingkat risiko bencana st daerah
secara spasial dan non-spasial berdasarkan kajian
risiko bencana st daerah (BNPB, 2012)

Peta risiko bencana termasuk dalam peta tematik
karena memuat informasi khusus bencana. 

Peta tematik memuat secara khusus tentang banjir, 
gempa bumi, rawan longsor, dsb



C. Jenis dan Tipe Analisis Bahaya, 
Kerentanan dan Risiko

Analisis risiko adalah penelitian dan studi
tentang kegiatan/kejadian yang memungkinkan
terjadinya bencana (UU No. 24 thn 2007)

Analisis risiko mencakup semua informasi untuk
mengestimasi/memperkirakan risiko yang 
disebabkan oleh st bahaya terhadap
individu/populasi ,harta benta atau lingkungan
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KONSEP MITIGASI BENCANA DAN PENYUSUNAN 
PERENCANAAN MITIGASI BENCANA

A. Umum

B. Pengertian MB

C. Tahapan MB

D. Penyususnan Perencanaan MB

E. Cara Menyusun Rencana Mitigasi Bencana Di 
Tingkat Lokal



A. Umum

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya yang 
dilakukan untuk mengurangi risiko dan dampak
yang ditimbulkan oleh bencana, baik yang 
disebabkan oleh faktor alam maupun ulah
manusia. Konsep ini sangat penting, terutama di 
negara seperti Indonesia yang berada di jalur
lempeng tektonik aktif, sehingga rentan
terhadap berbagai jenis bencana seperti gempa
bumi, tsunami, dan letusan gunung berapi.



B. Pengertian Mitigasi Bencana

Mitigasi bencana mencakup berbagai langkah
yang bertujuan untuk:

• Mengurangi risiko bencana: Melalui
pembangunan fisik (seperti infrastruktur
tahan gempa) dan peningkatan kesadaran
masyarakat tentang risiko bencana.

• Meningkatkan kesiapsiagaan: Dengan
melakukan pelatihan dan sosialisasi kepada
masyarakat mengenai cara merespons jika
terjadi bencana .



• Menyusun rencana penanggulangan: Rencana
ini harus mencakup analisis risiko, 
pemahaman kerentanan masyarakat, serta
langkah-langkah konkret untuk mengurangi
dampak bencana



C. Tahapan Mitigasi Bencana
Mitigasi bencana dapat dibagi menjadi beberapa
tahapan:

• Pra-Bencana: Melakukan penilaian risiko dan
menyusun rencana mitigasi. Ini termasuk
pembuatan peta kawasan rawan bencana dan
sosialisasi kepada masyarakat .

• Saat Terjadi Bencana: Implementasi rencana
tanggap darurat untuk meminimalkan
kerugian. Ini melibatkan evakuasi dan
pertolongan kepada korban .



• Pasca-Bencana: Melakukan pemulihan dan
rehabilitasi, serta evaluasi terhadap langkah-
langkah yang telah diambil untuk
memperbaiki rencana di masa depan



D. Penyusunan Perencanaan Mitigasi
Bencana

Penyusunan perencanaan mitigasi bencana
harus melibatkan analisis mendalam mengenai
ancaman yang ada, kerentanan masyarakat, 
serta kapasitas respons. Beberapa langkah
dalam proses penyusunan ini meliputi:

• Identifikasi ancaman: Menyusun daftar
bahaya yang mungkin terjadi di wilayah
tersebut.



• Analisis dampak: Memahami bagaimana
bencana dapat mempengaruhi masyarakat
dan infrastruktur.

• Penyusunan rencana aksi: Menentukan
langkah-langkah mitigasi yang akan diambil, 
termasuk alokasi sumber daya dan pembagian
tugas.



• Keterlibatan masyarakat: Meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam proses 
perencanaan untuk memastikan bahwa
rencana tersebut relevan dan dapat diterima
oleh semua pihak



Tahapan Mitigasi Bencana
• Mitigasi bencana dapat dibagi menjadi

beberapa tahapan:

• Pra-Bencana: Melakukan penilaian risiko dan
menyusun rencana mitigasi. Ini termasuk
pembuatan peta kawasan rawan bencana dan
sosialisasi kepada masyarakat .

• Saat Terjadi Bencana: Implementasi rencana
tanggap darurat untuk meminimalkan
kerugian. Ini melibatkan evakuasi dan
pertolongan kepada korban .



E. Cara Menyusun Rencana Mitigasi
Bencana Di Tingkat Lokal

Menyusun rencana mitigasi bencana di tingkat
lokal melibatkan beberapa langkah penting yang 
harus diikuti untuk memastikan efektivitas dan
keberlanjutan rencana tersebut.

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat
diambil:

• Langkah-langkah Penyusunan Rencana
Mitigasi Bencana

• Identifikasi Ancaman dan Risiko

– Lakukan pengkajian untuk mengidentifikasi jenis-
jenis bencana yang mungkin terjadi di daerah



Langkah-langkah Penyusunan Rencana Mitigasi
Bencana

1. Identifikasi Ancaman dan Risiko

– Lakukan pengkajian untuk mengidentifikasi jenis-
jenis bencana yang mungkin terjadi di daerah
tersebut, seperti banjir, gempa bumi, atau
kebakaran hutan. Ini dapat dilakukan dengan
menggunakan data historis dan peta risiko
bencana



2.Analisis Kerentanan

• Pahami kerentanan masyarakat dan 
infrastruktur terhadap bencana. Ini termasuk 
menganalisis kondisi sosial ekonomi, lokasi 
geografis, serta kesiapan masyarakat dalam 
menghadapi bencana



3. Penyusunan Rencana Aksi

• Buat rencana aksi yang mencakup langkah-
langkah pencegahan, mitigasi, dan
kesiapsiagaan. Rencana ini harus spesifik
untuk setiap jenis ancaman dan mencakup:

– Pencegahan: Upaya untuk menghindari terjadinya
bencana.

– Mitigasi: Tindakan untuk mengurangi dampak
bencana yang mungkin terjadi.

– Kesiapsiagaan: Persiapan untuk menghadapi
bencana jika terjadi



4.   Keterlibatan Masyarakat

– Libatkan masyarakat dalam proses perencanaan. 
Sosialisasi penting untuk meningkatkan kesadaran
tentang risiko bencana dan mengajak partisipasi
aktif dalam upaya mitigasi .

5. Pengembangan Infrastruktur

• Rencanakan pembangunan infrastruktur yang 
tahan bencana, seperti sistem drainase yang 
baik, bangunan yang kokoh, dan jalur evakuasi
yang jelas



6. Pelatihan dan Simulasi

• Lakukan pelatihan dan simulasi secara berkala
untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi bencana. Ini mencakup
pelatihan evakuasi dan pertolongan pertama

7. Monitoring dan Evaluasi

• Setelah rencana disusun dan diimplementasikan, 
lakukan monitoring secara berkala untuk
mengevaluasi efektivitasnya. Perbarui rencana
sesuai kebutuhan berdasarkan hasil evaluasi dan
perubahan kondisi di lapangan



8. Kolaborasi dengan Pihak Terkait

• Jalin kerjasama dengan berbagai pihak, 
termasuk pemerintah daerah, lembaga non-
pemerintah, dan sektor swasta untuk
mendukung implementasi rencana mitigasi

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, rencana
mitigasi bencana di tingkat lokal dapat disusun
secara efektif, sehingga mampu mengurangi
risiko dan dampak dari bencana yang mungkin
terjadi di masa depan



Terima Kasih
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PENGURANGAN RISIKO BENCANA

Pengurangan risiko bencana (PRB) adalah upaya
sistematis yang dilakukan untuk mengurangi
kerentanan dan meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam menghadapi bencana, 
sehingga dampak buruk yang ditimbulkan dapat
diminimalisir. PRB meliputi berbagai tindakan
mulai dari pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, 
hingga pemulihan pasca-bencana, dan dilakukan
terutama saat situasi tidak terjadi bencana



Konsep dan Tujuan Pengurangan Risiko
Bencana

• PRB bertujuan mengurangi kerentanan
masyarakat terhadap bahaya dan
meningkatkan kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana.

• Pendekatan PRB bersifat holistik dan
melibatkan semua pemangku kepentingan, 
termasuk pemerintah, lembaga terkait, 
masyarakat sipil, dan sektor swasta.



Konsep dan Tujuan Pengurangan Risiko
Bencana

• PRB juga berperan dalam pembangunan
berkelanjutan dengan melindungi investasi
jangka panjang dan memperkuat ketahanan
ekonomi serta lingkungan



Langkah-langkah Pengurangan Risiko
Bencana

• Pengenalan dan pemantauan risiko
bencana untuk memahami ancaman yang ada

• Perencanaan partisipatif yang melibatkan
berbagai pihak dalam penanggulangan
bencana

• Pengembangan budaya sadar bencana di 
masyarakat agar siap menghadapi bencana



• Peningkatan komitmen pelaku 
penanggulangan bencana dari pemerintah 
hingga masyarakat.

• Penerapan upaya fisik dan nonfisik, seperti 
pengelolaan lahan, tata ruang, dan sistem 
peringatan dini



Kajian Risiko Bencana
Pengkajian risiko bencana meliputi identifikasi
ancaman, analisis kerentanan, dan evaluasi
risiko yang menjadi dasar untuk merancang
strategi pengurangan risiko yang tepat.

Contohnya kajian risiko bencana di Provinsi
Sumatera Selatan yang fokus pada banjir, tanah
longsor, dan kebakaran hutan sebagai dasar
penyusunan Rencana Aksi Daerah (RAD



• Pasca-Bencana: Melakukan pemulihan dan
rehabilitasi, serta evaluasi terhadap langkah-
langkah yang telah diambil untuk
memperbaiki rencana di masa depan



Regulasi dan Kebijakan

Pengurangan risiko bencana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana yang menegaskan
pentingnya PRB sebagai bagian dari
penanggulangan bencana.

PRB harus diintegrasikan dalam perencanaan
pembangunan dan tata ruang agar risiko
bencana dapat diminimalisir secara
berkelanjutan



Pengurangan risiko bencana adalah pendekatan
strategis dan terintegrasi untuk mengurangi
dampak bencana melalui pencegahan, mitigasi, 
dan kesiapsiagaan. Dengan melibatkan seluruh
pemangku kepentingan dan menerapkan
kebijakan yang tepat, PRB dapat membangun
masyarakat yang lebih tangguh terhadap
ancaman bencana yang semakin meningkat
akibat perubahan iklim dan faktor lainnya



Ringkasnya, pengurangan risiko bencana adalah
upaya menyeluruh yang meliputi:

• Identifikasi dan evaluasi risiko

• Pengembangan kebijakan dan strategi mitigasi

• Peningkatan kapasitas dan kesiapsiagaan
masyarakat

• Integrasi PRB dalam pembangunan dan tata
ruang

• Pelibatan aktif semua pihak terkait dalam
pengurangan risiko bencana



peran komunitas lokal dalam
pengurangan risiko bencana

Peran komunitas lokal dalam pengurangan risiko
bencana sangat krusial dan mencakup berbagai
tahap penanggulangan bencana, mulai dari
mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, hingga
pemulihan pasca-bencana.



Peran Komunitas Lokal dalam
Pengurangan Risiko Bencana

1. Mitigasi dan Identifikasi Risiko
Komunitas lokal memiliki pengetahuan
mendalam tentang kondisi lingkungan dan risiko
bencana di sekitar mereka. Mereka dapat
mengidentifikasi area rawan dan mengambil
tindakan preventif, seperti penghijauan, 
pembangunan tanggul, atau teknik tradisional
yang efektif mengurangi dampak bencana, 
misalnya teknik terasering untuk mencegah
longsor



peran komunitas lokal dalam
pengurangan risiko bencana

2. Kesiapsiagaan dan Pelatihan
Komunitas aktif dalam mengikuti pelatihan, 
simulasi evakuasi, dan sosialisasi yang 
diselenggarakan oleh pemerintah atau lembaga
terkait. Setelah mendapatkan pelatihan, mereka
menyebarluaskan pengetahuan tersebut kepada
masyarakat luas agar seluruh warga siap
menghadapi bencana



peran komunitas lokal dalam
pengurangan risiko bencana

3. Tanggap Darurat
Saat bencana terjadi, komunitas adalah garda
terdepan yang memberikan bantuan pertama, 
seperti evakuasi, pertolongan medis, distribusi
makanan dan air bersih. Mereka juga 
mengorganisir posko bantuan dan berkolaborasi
dengan relawan serta pemerintah untuk
memastikan kebutuhan dasar terpenuhi



peran komunitas lokal dalam
pengurangan risiko bencana

4. Pemulihan Pasca-Bencana
Setelah bencana, komunitas membantu
membersihkan puing-puing, memperbaiki
infrastruktur, dan mengorganisir dukungan
psikologis bagi korban. Mereka bekerja sama
dengan pemerintah dan organisasi bantuan
untuk mempercepat proses pemulihan dan
membangun kembali kehidupan masyarakat



peran komunitas lokal dalam
pengurangan risiko bencana

5. Pengembangan Sistem Peringatan Dini
Komunitas sering membentuk sistem peringatan
dini mandiri dengan memanfaatkan teknologi
komunikasi lokal, seperti SMS, serta kearifan
lokal yang mengamati tanda-tanda alam sebagai
indikator akan datangnya bencana



peran komunitas lokal dalam
pengurangan risiko bencana

6. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Lembaga
Keberhasilan pengurangan risiko bencana sangat
bergantung pada kolaborasi antara komunitas
dan pemerintah. Komunitas menyediakan
pengetahuan lokal dan akses ke daerah
terpencil, sementara pemerintah menyediakan
sumber daya dan koordinasi



peran komunitas lokal dalam
pengurangan risiko bencana

6. Peran Kearifan Lokal dan Pengetahuan
Tradisional
Pengetahuan lokal yang diwariskan secara
turun-temurun sangat membantu dalam
pengelolaan risiko bencana, seperti pengamatan
tanda alam dan teknik mitigasi tradisional yang 
sudah teruji efektif. Hal ini juga memperkuat
ketahanan sosial dan budaya masyarakat dalam
menghadapi bencana



Kesimpulan

Komunitas lokal berperan sebagai pelaku utama
dalam pengurangan risiko bencana melalui
identifikasi risiko, mitigasi, kesiapsiagaan, 
tanggap darurat, dan pemulihan. Keterlibatan
aktif mereka, didukung oleh pelatihan, sistem
peringatan dini, dan kearifan lokal, serta
kolaborasi erat dengan pemerintah, menjadikan
pengurangan risiko bencana lebih efektif dan
berkelanjutan



Kolaborasi Antara Komunitas Lokal Dan 
Pemerintah Dapat Meningkatkan Efektivitas

Tanggap Darurat Bencana

Kolaborasi antara komunitas lokal dan
pemerintah dapat meningkatkan efektivitas
tanggap darurat bencana dengan memanfaatkan
kekuatan, sumber daya, dan keahlian masing-
masing pihak secara sinergis. Berikut beberapa
cara kolaborasi tersebut meningkatkan respons
bencana:



Pemanfaatan Informasi dan
Kebutuhan Lapangan

Komunitas lokal memberikan informasi langsung
tentang kondisi dan kebutuhan darurat di 
lapangan, sehingga pemerintah dapat
menyesuaikan respons secara cepat dan tepat
sasaran



Peran Aktif Komunitas sebagai
Relawan

Komunitas menjadi relawan yang membantu
evakuasi, distribusi bantuan, dan pelaksanaan
kegiatan tanggap darurat lainnya, mempercepat
penyelamatan dan penanganan korban sebelum
bantuan resmi datang



Pembentukan Kemitraan dan 
Jaringan yang Kuat

• Kolaborasi membangun kemitraan antara
pemerintah, organisasi masyarakat, relawan, 
dan sektor swasta yang memungkinkan
koordinasi sumber daya seperti kendaraan, 
peralatan, dan tenaga ahli untuk respons
cepat dan efektif



Pengembangan Sistem Peringatan
Dini dan Kesiapsiagaan

• Kolaborasi membangun kemitraan antara
pemerintah, organisasi masyarakat, relawan, 
dan sektor swasta yang memungkinkan
koordinasi sumber daya seperti kendaraan, 
peralatan, dan tenaga ahli untuk respons
cepat dan efektif



Koordinasi dan Pengorganisasian
yang Terpadu

Kolaborasi memastikan koordinasi yang baik
sehingga tidak terjadi tumpang tindih tugas, 
mempercepat distribusi bantuan, dan menjamin
bahwa semua kebutuhan terdampak terpenuhi
secara efisien



Peningkatan Kesadaran dan
Pelatihan Bersama

• Pemerintah dan komunitas bersama-sama
mengadakan pelatihan, simulasi evakuasi, dan
sosialisasi kesiapsiagaan yang meningkatkan
kapasitas dan kesiapan masyarakat
menghadapi bencana



Memperkuat Rasa Kebersamaan 
dan Gotong Royong

• Kolaborasi menumbuhkan semangat gotong 
royong dan solidaritas sosial yang penting
dalam menghadapi situasi darurat, sehingga
bantuan dan dukungan dapat tersalurkan
dengan cepat dan efektif



Dengan demikian, kolaborasi ini menciptakan
sistem tanggap darurat yang tangguh dan
responsif, yang tidak hanya menyelamatkan
nyawa tetapi juga meminimalkan kerusakan dan
mempercepat pemulihan pasca-bencana



Terima Kasih



Pertemuan ke -10

PENYUSUNAN RENCANA KONTIJENSI

Penyusunan Rencana Kontinjensi  adalah proses perencanaan ke depan
yang  bertujuan  untuk  kesiapan  tanggap  darurat  menghadapi  potensi
bencana  dengan  skenario  dan  tindakan  teknis  serta  manajerial  yang
disepakati  bersama  agar  penanggulangan  bencana  dapat  berjalan
terencana, terpadu, terkoordinasi, dan menyeluruh.

Tahapan Penyusunan Rencana Kontinjensi

1. Persiapan
Meliputi  penyamaan  persepsi  antar  pelaku  penanggulangan  bencana
tentang  pentingnya  rencana  kontinjensi,  identifikasi  bahaya,  risiko,  dan
sumber daya yang tersedia

2. Pelaksanaan
Penyusunan dokumen rencana kontinjensi yang melibatkan berbagai pihak
terkait  (multi  sektor  dan  multi  pihak),  termasuk  masyarakat,  OPD,  dan
lembaga sosial, dengan menyusun skenario risiko, pembagian tugas dan
fungsi, serta strategi evakuasi dan komunikasi.

3. Finalisasi
Melakukan  pembahasan,  validasi,  dan  persetujuan  dokumen  rencana
kontinjensi  agar  siap  digunakan  sebagai  dasar  pelaksanaan  operasi
tanggap darurat.

Komponen Utama Rencana Kontinjensi

 Profil wilayah (geografi, demografi, peta wilayah, batas wilayah) 
 Karakteristik bahaya dan skenario kejadian
 Penetapan tujuan dan sasaran rencana
 Susunan pelaksana dan struktur organisasi tanggap darurat
 Jaring komunikasi dan mekanisme koordinasi
 Strategi evakuasi dan tindakan teknis manajerial
 Rencana tindak lanjut  dan pemanfaatan  rencana kontinjensi  dalam

operasi tanggap darurat



Tujuan Penyusunan Rencana Kontinjensi

 Menyiapkan  langkah  kesiapsiagaan  dalam  menghadapi  kemungkinan
terjadinya bencana

 Meningkatkan kapasitas  organisasi  tanggap darurat  agar  respons dapat
cepat dan efektif

 Memberikan perlindungan dan rasa aman bagi masyarakat dari  dampak
bencana

Penyusunan rencana kontinjensi dilakukan secara partisipatif dan dinamis,
sehingga  dokumen  ini  harus  selalu  diperbarui  sesuai  dengan
perkembangan situasi dan evaluasi pasca-bencana.

Singkatnya, rencana kontinjensi  adalah dokumen strategis yang disusun
bersama oleh  berbagai  pihak  untuk  mengantisipasi  dan  menanggulangi
bencana secara sistematis dan terkoordinasi, dengan tahapan mulai dari
persiapan,  pelaksanaan,  hingga finalisasi  dokumen yang siap  diaktifkan
saat terjadi bencana

Penyusunan Rencana Kontinjensi  adalah proses perencanaan ke depan
yang  bertujuan  untuk  kesiapan  tanggap  darurat  menghadapi  potensi
bencana  dengan  skenario  dan  tindakan  teknis  serta  manajerial  yang
disepakati  bersama  agar  penanggulangan  bencana  dapat  berjalan
terencana, terpadu, terkoordinasi, dan menyeluruh6.

Langkah-langkah utama dalam penyusunan rencana kontinjensi  meliputi
beberapa  tahapan  sistematis  yang  bertujuan  untuk  mengantisipasi  dan
menanggulangi  risiko  secara  efektif.  Berdasarkan  sumber  yang  ada,
berikut adalah rangkuman langkah utama tersebut:

1. Identifikasi dan Analisis Risiko
 Mengidentifikasi potensi risiko dan ancaman yang mungkin terjadi.
 Melakukan  evaluasi  tingkat  keparahan  dampak  dan  kemungkinan

terjadinya risiko dengan skala tinggi, sedang, dan rendah.
 Memprioritaskan risiko yang paling penting untuk ditangani  berdasarkan

hasil evaluasi tersebut15.
2. Pengembangan Skenario dan Asumsi Perencanaan



 Menyusun  skenario  kejadian  berdasarkan  analisis  risiko  yang  telah
dilakukan.

 Mengembangkan  asumsi-asumsi  yang  menjadi  dasar  perencanaan
kontinjensi36.

3. Penentuan Tujuan dan Strategi Tanggapan
 Menetapkan  tujuan  rencana  kontinjensi  dan  strategi-strategi  yang  akan

diterapkan untuk menghadapi risiko yang telah diidentifikasi36.
4. Perencanaan Manajemen dan Koordinasi
 Menentukan  struktur  organisasi,  peran,  dan  tanggung  jawab  dalam

pelaksanaan rencana.
 Menyusun  mekanisme  koordinasi  antar  lembaga  dan  pemangku

kepentingan terkait368.
5. Pengembangan Rencana Tanggapan
 Merinci  tindakan  teknis  dan  manajerial  yang  akan dilakukan saat  risiko

terjadi.
 Menyusun rencana evakuasi, komunikasi, dan penggunaan sumber daya

yang ada36.
6. Implementasi Kesiapsiagaan
 Melakukan  pelatihan,  simulasi,  dan  sosialisasi  rencana  kepada  semua

pihak terkait agar siap mengaktifkan rencana saat dibutuhkan36.
7. Finalisasi, Pengesahan, dan Pengaktifan Rencana
 Menyusun draf akhir rencana kontinjensi dan melakukan validasi bersama

pemangku kepentingan.
 Mendapatkan pengesahan resmi dari otoritas terkait agar rencana memiliki

kekuatan hukum dan komitmen kelembagaan.
 Menyiapkan  mekanisme  pengaktifan  rencana  saat  keadaan  darurat

terjadi36.
Secara singkat,  penyusunan rencana kontinjensi  mengikuti  proses mulai
dari  identifikasi  risiko,  pengembangan  skenario,  penetapan  strategi,
perencanaan  koordinasi,  pengembangan rencana  teknis,  kesiapsiagaan,
hingga  finalisasi  dan  pengesahan  rencana  untuk  memastikan  kesiapan
penanganan  bencana  atau  risiko  yang  mungkin  terjadi.  Pendekatan  ini
bersifat  partisipatif  dan  kolaboratif  antar  berbagai  pihak  terkait  agar
rencana dapat berjalan efektif dan terintegras

 Menyiapkan  mekanisme  pengaktifan  rencana  saat  keadaan  darurat
terjadi36.
Secara singkat,  penyusunan rencana kontinjensi  mengikuti  proses mulai
dari  identifikasi  risiko,  pengembangan  skenario,  penetapan  strategi,



perencanaan  koordinasi,  pengembangan rencana  teknis,  kesiapsiagaan,
hingga  finalisasi  dan  pengesahan  rencana  untuk  memastikan  kesiapan
penanganan  bencana  atau  risiko  yang  mungkin  terjadi.  Pendekatan  ini
bersifat  partisipatif  dan  kolaboratif  antar  berbagai  pihak  terkait  agar
rencana dapat berjalan efektif dan terintegrasi.

Cara membuat skenario yang realistis untuk risiko tertentu dapat dilakukan
dengan langkah-langkah berikut:

1. Identifikasi Risiko Utama dan Peristiwa Kritis

Mulailah  dengan  menemukan  risiko  atau  peristiwa  kritis  yang  paling
mungkin terjadi, baik dari lingkungan internal maupun eksternal. Contohnya
risiko  internal  seperti  gangguan  arus  kas,  dan  risiko  eksternal  seperti
bencana alam atau krisis ekonomi1.

2. Jabarkan Hubungan Sebab-Akibat Secara Detail

Telusuri  penyebab  utama yang  dapat  memicu  risiko  tersebut,  misalnya
rendahnya produktivitas SDM atau persaingan yang ketat. Buat skenario
berdasarkan hubungan sebab-akibat yang runtut dan detail agar langkah
mitigasi bisa lebih terarah1.

3. Kumpulkan Data dan Analisis Variabel Kunci

Gunakan data historis dan variabel yang relevan (misalnya harga, volume
penjualan, nilai tukar) untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
risiko. Sertakan juga variabel yang tidak pasti seperti perubahan tarif atau
keterlambatan pasokan2.

4. Buat Narasi Skenario yang Mudah Dipahami

Bentuk  skenario  dalam bentuk  cerita  yang  menggambarkan  bagaimana
risiko  itu  terjadi  dan  dampaknya.  Narasi  ini  membantu  pemangku
kepentingan memahami situasi dan pentingnya respons yang disiapkan.



5. Klasifikasikan Skenario Berdasarkan Urgensi dan Probabilitas

Kelompokkan skenario ke dalam kategori  seperti  skenario kelangsungan
bisnis, prioritas tinggi, dan skenario pemantauan agar fokus mitigasi bisa
tepat sasaran5.

6. Libatkan Tim yang Memiliki Pengetahuan Relevan

Melibatkan  anggota  tim  yang  memahami  proses  dan  risiko  organisasi
membantu  menghasilkan  asumsi  yang  realistis  dan  pandangan
komprehensif dalam pembuatan skenario2.

7. Evaluasi Dampak dan Buat Rencana Tindak Lanjut

Analisis potensi dampak dari setiap skenario dan susun langkah-langkah
mitigasi atau respons yang harus diambil jika skenario tersebut terjadi
.

8. Pantau Indikator Awal dan Perbarui Skenario Secara Berkala

Identifikasi  tanda-tanda  awal  yang  menandai  kemungkinan  terjadinya
skenario dan lakukan pembaruan skenario sesuai perkembangan situasi
agar tetap relevan26.
Dengan mengikuti  langkah-langkah ini,  skenario  yang dibuat  akan lebih
realistis,  terukur,  dan  dapat  digunakan  sebagai  dasar  pengambilan
keputusan serta perencanaan kontinjensi yang efektif.



PERTEMUAN KE -11

TANGGAP DARURAT BENCANA

Pengertian dan Pelaksanaan

Pengertian Tanggap Darurat Bencana

Tanggap  darurat  bencana  adalah  serangkaian  kegiatan  yang

dilakukan  segera  setelah  terjadinya  bencana untuk  menangani

dampak  buruk  yang  ditimbulkan.  Kegiatan  ini  meliputi

penyelamatan  dan  evakuasi  korban,  pemenuhan  kebutuhan

dasar, perlindungan kelompok rentan, pengurusan pengungsian,

serta pemulihan sarana dan prasarana vital secara cepat

Tahapan dan Kegiatan Tanggap Darurat

1. Pengkajian Awal

Melakukan  pengkajian  tepat  terhadap  lokasi  bencana,  tingkat

kerusakan, dan sumber daya yang tersedia7.

2. Penentuan Status Keadaan Darurat

Pemerintah  pusat  atau  pemerintah  daerah  menetapkan  status

tanggap  darurat  untuk  jangka  waktu  tertentu  guna

mengkoordinasikan penanganan bencana secara lebih efektif.



3. Penyelamatan dan Evakuasi

Melakukan  penyelamatan  dan  evakuasi  masyarakat  yang

terdampak bencana untuk mengurangi risiko korban jiwa.

4. Pemenuhan Kebutuhan Dasar

Menyediakan  kebutuhan  dasar  seperti  makanan,  air,  tempat

tinggal  sementara,  dan  pelayanan  kesehatan  bagi  korban

bencana.

5. Perlindungan Kelompok Rentan

Memberikan  perlindungan  khusus  kepada  kelompok  rentan

seperti anak-anak, lansia, dan penyandang disabilitas.

6. Pemulihan Sarana dan Prasarana

Melakukan  perbaikan  darurat  terhadap  fasilitas  umum  dan

infrastruktur  yang  terdampak  untuk  mendukung  kelancaran

penanganan bencana dan aktivitas masyarakat.

Penetapan Status Tanggap Darurat

Penetapan  status  tanggap  darurat  dilakukan  oleh  pemerintah

daerah  atau  pemerintah  pusat  berdasarkan  informasi  awal

kejadian  bencana.  Contohnya,  Pemerintah  Kota  Bengkulu

menetapkan  status  tanggap darurat  gempa bumi  selama tujuh



hari  sejak 23-29 Mei 2025 setelah gempa berkekuatan 6,3 SR

mengguncang  wilayah  tersebut.  Penetapan  ini  bertujuan  untuk

mengkoordinasikan  penanganan  dan  pemulihan  secara  cepat

dan terorganisir.

Organisasi dan Komando Tanggap Darurat

Pembentukan  komando  tanggap  darurat  bencana  melibatkan

beberapa tahapan:

 Informasi kejadian awal bencana

 Penugasan Tim Reaksi Cepat (TRC)

 Penetapan status atau tingkat bencana

 Pembentukan  komando  tanggap  darurat  bencana  yang

terintegrasi dan terpadu.

Tim Reaksi Cepat bertugas melakukan kaji cepat kerusakan dan

kebutuhan perbaikan darurat serta berkoordinasi dengan BNPB

dan BPBD untuk memastikan penanganan yang efektif6.

Tanggap  darurat  bencana  merupakan  fase  kritis  yang

menentukan keberhasilan penanganan dampak bencana, dengan

fokus  utama  pada  penyelamatan  jiwa  dan  pemulihan  kondisi

masyarakat  dan  infrastruktur  terdampak  secara  cepat  dan

terkoordinasi.



Kegiatan  utama  dalam  tanggap  darurat  bencana  yang  harus

segera dilakukan meliputi:

 Pengkajian  cepat  dan  tepat terhadap  lokasi  bencana,  tingkat

kerusakan, jumlah korban, dan sumber daya yang tersedia untuk

menentukan kebutuhan dan strategi penanganan.

 Penentuan status keadaan darurat  bencana oleh pemerintah

untuk  memudahkan koordinasi,  pengerahan sumber  daya,  dan

pengelolaan bantuan15.

 Penyelamatan  dan  evakuasi  korban bencana  agar  segera

dipindahkan ke tempat yang aman dan mendapatkan pertolongan

medis125.

 Pemenuhan  kebutuhan  dasar seperti  makanan,  air  bersih,

pakaian,  tempat  tinggal  sementara,  dan  pelayanan  kesehatan

bagi korban126.

 Perlindungan  terhadap  kelompok  rentan seperti  anak-anak,

lansia, dan penyandang disabilitas agar mendapatkan perhatian

khusus selama evakuasi dan penanganan1.



 Pemulihan  sarana  dan  prasarana  vital secara  cepat  untuk

mendukung  kelancaran  aktivitas  dan  penanganan  bencana,

seperti perbaikan jalan, listrik, dan fasilitas umum lainnya16.

 Koordinasi  dan pembentukan pos komando untuk  mengatur

distribusi  bantuan,  komunikasi,  dan  pengelolaan  sumber  daya

secara terorganisir2.

 Pencarian  dan  penyelamatan  (Search  and

Rescue/SAR) korban  yang  terjebak  atau  terluka  di  lokasi

bencana5.

Selain  itu,  pada  tahap  tanggap  darurat  juga  penting  untuk

menjaga ketenangan,  menghindari  kepanikan,  dan memastikan

keselamatan  diri  agar  dapat  membantu  orang  lain  dengan

efektif24.

Intinya, tanggap darurat bencana fokus pada penyelamatan jiwa,

pemenuhan  kebutuhan  dasar,  perlindungan  kelompok  rentan,

serta pemulihan kondisi vital secara cepat dan terkoordinasi.
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PENANGGULANGAN BENCANA 
Aktualisasi Ayat-ayat Al-Qur’an dalam 
Pengendalian Musibah / M. Farid

Pendahuluan 

Kata musibah disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 77 kali dalam 
56 ayat dan 27 surat. Di antaranya ada sembilan kata musibah yang 
tersebar dalam tujuh surat yaitu, pada Surat Al-Baqarah ayat 156, Surat 
Ali ‘Imran ayat 165, Surat An-Nisa ayat 62 dan 72, Surat Al-Maidah ayat 
49, Surat Ar-Rum ayat 36, Surat Asy-Syura ayat 30, Surat At-Taghabun 
ayat 11 yang dapat menggiring kita untuk memahami kenapa musibah 
terjadi. Sebanyak delapan ayat dalam tujuh surat tersebut secara umum 
disebutkan bahwa musibah terjadi pertama, akibat perbuatan manusia itu 
sendiri (QS. Ali ‘Imran: 165, QS. An-Nisa: 62, QS. Ar-Rum: 36, dan QS. 
Asy-Syura: 30);  kedua, akibat perbuatan dosa manusia (QS. Al-Maidah: 
49); ketiga, musibah terjadi karena kehendak dan izin Allah SWT (QS. 
At-Taghabun: 11). Secara tekstual musibah yang disebutkan dalam Al-
Qur’an tidak ada yang dikaitkan secara tegas dengan bentuk-bentuk 
bencana yang terjadi pada saat ini termasuk bencana alam. Namun 
secara kontekstual musibah bisa dikaitkan dengan bencana apapun 
secara umum yang dapat mengakibatkan musibah. Imam Baidawi, 
dalam tafsirnya Anwar at-Tanzil wa Asror at-Ta’wil atau Tafsir Al-Baidawi 
mengatakan bahwa musibah adalah semua kemalangan yang dibenci 
dan menimpa umat manusia. Secara lebih rinci Tafsir al-Maraghi yang 
ditulis imam Mustafa al-Maraghi menyebutkan musibah adalah semua 
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peristiwa yang menyedihkan, seperti meninggalnya seseorang yang 
dikasihi, kehilangan harta benda, atau penyakit yang menimpa, baik 
itu bersifat ringan maupun berat. Musibah seperti yang diartikan oleh 
iman Baidawi dan imam Mustafa Al-Maraghi tidak terjadi tiba-tiba, 
tetapi dihului oleh satu peristiwa yang disebut bencana.   

Bencana sebagai sumber musibah biasa disebut disaster adalah akibat 
dari kekacauan ekologi hubungan antara manusia dengan lingkungan 
mereka, merupakan kejadian serius dan mendadak dalam skala yang 
besar bagi masyarakat, sehingga membutuhkan upaya serius untuk 
mengatasinya, bahkan sering membutuhkan bantuan internasional. (Eric 
K. Noji, 1997). Sementara Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
24 Tahun 2007 menyebutkan bahwa bencana adalah peristiwa atau 
rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/
atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta 
benda, dan dampak psikologis. Dari sini bisa kita pahami bahwa bencana 
menjadi sebagian penyebab terjadinya musibah. Oleh karena itu, tulisan 
ini juga membahas bencana atau disaster sebagai entry point dalam 
memahami dan menganasila musibah sebagai bentuk risiko bencana. 
Bencanalah yang memproduksi musibah, ada yang disebabkan oleh 
perbuatan manusia itu sendiri baik kolektif maupun individu, dan ada 
bencana yang di luar kekuasaan manusia sebagai kehendak Allah SWT. 

Indonesia adalah kepulauan yang berada di wilayah ring of fire dan 
lokasi tumbukan tiga lempeng benua yang rentan terhadap gempa, 
baik dengan tsunami atau tanpa tsunami. Di samping itu Indonesia 
juga daerah pegunungan dan lembah yang rawan terhadap longsor 
dan banjir, sekaligus daerah tropis dengan musim hujan dan panas 
yang kadang-kadang disertai angin kencang mengakibatkan bencana 
kekeringan, angin puting beliung. Berdasarkan data Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB) sejak lima tahun terakhir tren kejadian 
bencana di Indoensia dapat dilihat pada grafik di bawah ini.
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Berbagai ragam bentuk bencana dengan segala macam sumber 
seperti di atas, kasus kejadiaannya menyebar hampir merata di seluruh 
wilayah Indonesia yang mengakibatkan musibah berupa korban jiwa, 
kerugian materi, kerusakan rumah, dan fasilitas lainnya. Data musibah 
akibat bencana di Indonesia menurut BNPB sejak lima tahun terakhir 
per tanggal 31 Agustus 2019 tergambar pada tabel berikut:

Tahun 2019 2018 2017 2016 2015 TOTAL

Kejadian 1.968 3.398 2.866 2.306 1.694 12.232
Korban Jiwa
• Meninggal & 

Hilang 445 5.395 300 569 276 6.985
• Lika-luka 1.431 19.610 1.042 2.675 370 25.128
• Terdampak 

Mengungsi
937.939 603.873 3.674.168 3.161.231 1.215.816 9.593.027

Perumahan
• Rusak Berat 3.666 117.655 10.452 9.029 5.217 146.019
• Rusak Sedang 4.178 70.303 10.684 9.977 3.871 99.013
• Rusak Ringan 16.844 182.195 28.631 28.790 16.444 272.904
• Terendam 150.960 313.653 376.373 334.606 180.319 1.355.911
Kerusakan
• Fasilitas Kesehatan 113D 287 117 232 33 763
• Fasilitas Ibadah 276 1.176 715 601 159 2.927
• Fasilitas Pendidikan 418 2.984 1.326 1.484 309 6.521
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Kejadian bencana dalam kurun waktu lima tahun terakhir mencapai 
sebanyak 12.232 bencana yang berdampak langsung (musibah) terhadap 
9.571.140 penduduk baik yang meninggal, luka-luka, maupun mengungsi. 
Semua dampak langsung (musibah) ini pasti akan memengaruhi 
kehidupan masyarakat, baik peribadi, keluarga, maupun kelompok 
sosial.  Data di atas cukup meyakinkan kepada kita bahwa Indonesia 
adalah wilayah rawan bencana yang sulit dipastikan kapan bencana 
itu akan terjadinya. Artinya tingkat kerentanan musibah di Indonesia 
sangat tinggi. Upaya yang harus dilakukan adalah penanggulangan 
bencana untuk mengantisipasi risiko atau menekan terjadinya musibah, 
menghindari jatuhya korban jiwa dan materi serta rusaknya infrastruktur 
kehidupan. Upaya antisipasi risiko dan menghindari musibah korban 
jiwa sangat tergantung kepada respons manusia (penduduk) terhadap 
bencana. Tindakan sebagai respons dari bencana (stimulus) secara nyata 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk perilaku terkait dengan bencana 
sebagai stimulus (Skinner, 1938). Bentuk-bentuk perilaku tersebut 
menjadi media antara bencana dengan musibah. Ada kalanya perilaku 
manusia (penduduk) menjadi penyebab terjadinya bencana dan berujung 
pada musibah (QS. Ali ‘Imran: 165, QS. An-Nisa: 62, QS. Ar-Rum: 36, dan 
QS. Asy-Syura: 30), tapi jika bencana terjadi atas kehendak Allah semata 
atau murni proses alam yang tidak bisa diprediksi kejadiaannya secara 
pasti seperti gempa dan tsunami, perilaku manusia bukan penyebab 
terjadinya bencana, melainkan sebagai penyebab munculnya musibah 
dari bencana tersebut. 

Respons penduduk terhadap bencana tidak hanya dilihat berupa 
tindakan atau perilaku penduduk pada saat bencana terjadi, melainkan 
juga perilaku mereka sebelum dan sesudah terjadi bencana. Tindakan 
penduduk sebelum terjadi bencana, saat terjadi bencana, dan setelah 
terjadi bencana akan menentukan tingkat musibah yang akan terjadi. 
Memprediksi dan mengendalikan musibah harus dilakukan dengan 
mempredikasi dan mengendalikan perilaku penduduk sebagai respons 
terhadap bencana. Memprediksi perlaku manusia dilakukan dengan 
mengukur niat (intention) mereka dalam bertindak yang dipengaruhi 
oleh sikap terhadap bencana, norma subjektif, dan kontrol perilaku. 
(Ajzen I., 1985).  Sikap terhadap perilaku menghadapi bencana (attitude 
toward the behavior) ditentukan oleh keyakinan tentang konsekuensi 



50

Tafsir Musibah • Esai Agama, Lingkungan, Sosial dan Politik

dari suatu tindakan disebut keyakinan-keyakinan perilaku (behavioral 
beliefs). Keyakinan tersebut terkait dengan penilaian subjektif penduduk 
terhadap diri mereka dan lingkungan serta sumber (penyebab timbulnya) 
bencana berupa penilaian terhadap berbagai manfaat atau kerugian 
yang mungkin diperoleh jika mereka melakukan satu tindakan tertentu. 
Keyakinan ini akan memperkuat sikap terhadap tindakan menghadapi 
bencana apabila dianggap dapat memberikan keuntungan baginya. 
Norma subjektif (subjective norm) ialah persepsi penduduk terhadap 
sikap dan perilaku orang lain yang berpengaruh dalam kehidupan 
mereka (significant others) terkait perilaku menghadapi bencana. Norma 
subjektif berupa persepsi yang lebih bersifat subjektif daripada sikap 
yang tercipta dari keyakinan yang tumbuh secara objektif dalam diri 
penduduk. Kontrol perilaku (perceive behavior control) merupakan 
persepsi penduduk mengenai mudah atau sulitnya mewujudkan 
suatu perilaku terkait bencana (Ajzen I., 2005). Kombinasi dari sikap 
terhadap perilaku (attitude toward the behavior) menghadapi bencana, 
norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived 
behavior control) menghadapi bencana, akan membentuk intensi perilaku 
menghadapi bencana (disaster behavioral intention).

Bagaimana Islam (Al-Qur’an dan Hadis) menjadi sumber keyakinan 
(belief) yang menentukan dan menjadi faktor pengerak utama bagi 
penduduk dalam berperilaku menghadapi bencana. Tafsir ayat-ayat Al-
Qur’an tentang bencana dan musibah difungsikan sebagai (1) behavior 
belief yang membentuk sikap terhadap perilaku menghadapi bencana, 
(2) normative belief yang melandasi tindakan-tindakan orang lain sebagai 
figur panuntan untuk ditiru dan diacu tindakannya, (3) control belief yang 
membentuk kepercayaan terhadap diri aktor bahwa mereka mampu 
melakukan tindakan untuk menanggulangi bencana dan menekan 
timbulnya musibah karena didukung sumber daya (resources) internal 
dan eksternal. Oleh karena itu diperlukan satu model strategi aplikasi 
dari ayat-ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang bencana dan musibah. 
Tulisan ini berusaha untuk mengintegrasikan tafsir ayat-ayat Al-Qur’an 
terkait bencana dan musibah ke dalam konsep penanggulangan bencana 
dengan kerangka pikir teori planned behavior.
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Konsep Penanggulangan Bencana

Mengacu kepada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 
tahun 2007 pasal 33 menyebutkan bahwa penanggulangan bencana 
terdiri atas tiga tahap yaitu prabencana, saat terjadi bencana (tanggap 
darurat), dan pascabencana. Aktivitas di masing-masing tahap dapat 
kita lihat pada gambar di bawah ini.

Fase prabencana ada dua kegiatan pokok yang harus diperhatikan 
yaitu (1) pencegahan dan mitigasi, (2) kesiapsiagaan, dengan memberi 
porsi terbanyak kepada pencegahan dan mitigasi. Pencegahan bencana 
adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan sebagai upaya untuk 
menghilangkan atau mengurangi ancaman bencana. Mitigasi adalah 
serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui 
pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 
menghadapi ancaman bencana. Kesiapsiagaan adalah serangkaian 
kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui 
pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya 
guna.

Fase tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang 
dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani 
dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan 
dan evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, 
perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan 
prasarana dan sarana.
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Fase pascabencana ada dua kegiatan pokok yang harus diperhatikan 
yaitu, (1) pencegahan dan mitigasi, (2) pemulihan dan rekonstruksi. 
Pada fase ini penekanan lebih banyak diberikan kepada pemulihan 
dan rekonstruksi, dengan tetap memperhatikan pencegahan dan 
mitigasi agar bencana tidak berlanjut dan berulang. Pemulihan adalah 
serangkaian kegiatan untuk mengembalikan kondisi masyarakat 
dan lingkungan hidup yang terkena bencana dengan memfungsikan 
kembali kelembagaan, prasarana, dan sarana dengan melakukan 
upaya rehabilitasi. Rekonstruksi adalah pembangunan kembali semua 
prasarana dan sarana, kelembagaan pada wilayah pascabencana, 
baik pada tingkat pemerintahan maupun masyarakat dengan sasaran 
utama tumbuh dan berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial dan 
budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, dan bangkitnya peran serta 
masyarakat dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat pada wilayah 
pascabencana.

Dengan mengadopsi planned behavior theory dalam memprediksi 
tindakan penduduk terhadap bencana, maka di setiap fase 
penanggulangan bencana nilai-nilai Al-Qur’an difungsikan sebagai 
landasan keyakinan (belief) dari penduduk agar bisa menghindari, 
mengurangi, dan menekan timbulnya musibah atau risiko bencana. 
Secara visual dapat dilihat pada kerangka teori di bawah ini.
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Al-Qur’an dan Pengendalian Risiko Bencana, “Musibah”

Di atas sudah dijelaskan bahwa musibah merupakan produk dari 
bencana. Bencana sudah direncanakan oleh Allah SWT dan sudah tertulis 
di Lauh Mahfuzh (QS. Al-Hadid: 22).

 فِ كِتبٍَٰ 
َّ

نفُسِكُمۡ إِل
َ
 فِٓ أ

َ
رۡضِ وَل

َ
صِيبَةٍ فِ ۡلۡأ صَابَ مِن مُّ

َ
مَآ أ

لكَِ عََ ۡلِله يسَِير.
ٰ
ۡ إِنَّ ذَ

ٓ هَا
َ
ن نَّبۡرَأ

َ
ن قَبۡلِ أ مِّ

Artinya: “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak 
pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul 
Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian 
itu adalah mudah bagi Allah”.

Kita tidak bisa mengetahui kapan dan di mana saja bencana itu akan 
terjadi, tetapi kita bisa memahaminya melalui kerentanan berupa faktor-
faktor fisik, gejala alam, sosial, ekonomi, geografi untuk menanggulagi 
kejadian bencana dan mengendalikan timbulnya musibah sebagai risiko 
dari bencana. Upaya penanggulangan bencana dan pengendalian tingkat 
musibah dijelaskan dalam tulisan ini dengan kerangka pikir planed behavior 
theory dari Icek Ajzen untuk menafsirkan dan memprediksi musibah. 
Sementara sistematika menggunakan konsep penanggulangan bencana 
sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2017.

Upaya pencegahan, mitigasi, dan kesiapsiagaan akan terwujud nyata 
dalam tindakan penduduk tergantung kepada kekuatan niat (intensi) 
mereka untuk bertindak. Niat mereka sangat dipengaruhi oleh sikap 
terhadap tindakan, keberadaan orang lain sebagai norma subjektif, dan 
kontrol tindakan. Sikap perilaku terhadap bencana tidak hanya dibentuk 
oleh pengetahuan, tetapi yang lebih mendasar adalah behavior belief. 
Penduduk, terutama yang beragama Islam, behavior belief mereka harus 
dibentuk dari nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an. 

Pertama, intervensi keyakinan (belief) kepada penduduk bahwa 
bencana itu datang dari Allah SWT. dengan berbagai alasan antara lain 
karena berkembangnya kekafiran termasuk kufur nikmah, banyaknya 
perbuatan syirik (tahayul, bidah, khurafat), merebaknya perilaku tipu 
menipu, dan meningkatnya jumlah penduduk yang murtad.  

Bencana diturunkan Allah SWT. karena kekafiran (QS. Ar-Ra’d: 31)
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وۡ كُمَِّ بهِِ 
َ
رۡضُ أ

َ
عَتۡ بهِِ ٱلۡ وۡ قُطِّ

َ
بَالُ أ تَۡ بهِِ ٱلِۡ نَّ قُرۡءَاناً سُيّرِ

َ
وَلوَۡ أ

َّوۡ يشََاءُٓ  ن ل
َ
ِينَ ءَامَنُوٓاْ أ فَلَمۡ ياَيْۡ َٔسِ ٱلَّ

َ
مۡرُ جَِيعًاۗ أ

َ
ِ ٱلۡ َّ ۗ بلَ لّلِ ٱلمَۡوۡتَٰ

بمَِا  تصُِيبُهُم  ِينَ كَفَرُواْ  ٱلَّ يزََالُ  وَلَ  جَِيعًاۗ  ٱلنَّاسَ  لهََدَى   ُ ٱللَّ
إنَِّ   ِۚ تَِ وعَۡدُ ٱللَّ

ۡ
يأَ  ٰ دَارهِمِۡ حَتَّ مِّن  قَريِبًا  تَُلُّ  وۡ 

َ
أ قَارعَِةٌ  صَنَعُواْ 

َ لَ يُۡلفُِ ٱلمِۡيعَادَ ٱللَّ
Artinya: “Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan 
itu gunung­gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh 
karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentulah Al Quran 
itulah dia). Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. Maka 
tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetahui bahwa seandainya Allah 
menghendaki (semua manusia beriman), tentu Allah memberi petunjuk 
kepada manusia semuanya. Dan orang­orang yang kafir senantiasa ditimpa 
bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat 
tempat kediaman mereka, sehingga datanglah janji Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak menyalahi janji” (QS. Ar-Ra’d: 31).

Di samping kekafiran secara akidah, Allah SWT. menjelaskan dalam 
Al-Qur’an bahwa alasan diturunkannya bencana antara lain karena 
kufur nikmah, perbuatan syirik, terjadi tipu menipu, (QS. An-Nahl: 45, 
54, 112; QS. Az-Zumar: 49), dan kemurtadan (QS: Fussilat: 13).  Kafir 
terhadap nikmat Allah SWT. menjadi salah satu alasan lain bagi-Nya 
untuk menurunkan bencana.

تيِهَا رزِقُۡهَا رغََدًا 
ۡ
طۡمَئنَِّةً يأَ ُ مَثَلً قَرۡيَةً كَنتَۡ ءَامِنَةً مُّ وَضََبَ ٱللَّ

ٱلُۡوعِ  لِاَسَ   ُ ٱللَّ ذَقَٰهَا 
َ
فَأ  ِ ٱللَّ نۡعُمِ 

َ
بأِ فَكَفَرَتۡ  مَكَنٍ   ِ

كُّ مِّن 
وَٱلَۡوۡفِ بمَِا كَنوُاْ يصَۡنَعُونَ

Artinya: “Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah 
negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya 
melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari 
nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian 
kelaparan (bencana) dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka 
perbuat” (QS. An-Nahl: 112).
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مَآ  إنَِّ مِّنَّا قَالَ  لۡنَهُٰ نعِۡمَةً  نسَٰنَ ضٌُّ دَعَناَ ثُمَّ إذَِا خَوَّ فَإذَِا مَسَّ ٱلِۡ
كۡثَهَُمۡ لَ يَعۡلَمُونَ

َ
ٰ عِلۡمِۢ بلَۡ هَِ فتِۡنَةٌ وَلَكِٰنَّ أ وتيِتُهُۥ عََ

ُ
أ

Artinya: “Maka apabila manusia ditimpa bahaya/bencana dia menyeru 
Kami, kemudian apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami 
ia berkata: “Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena 
kepintaranku”. Sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka 
itu tidak mengetahui” (QS. Az-Zumar: 49).

Praktik-praktik syirik termasuk di dalam nya tahayul, khurafat, dan 
bidah yang berkembang dalam masyarakat dibenci oleh Allah SWT. dan 
dijadikan-Nya sebagai salah satu alasan untuk menurukan bencana.

َّ عَنكُمۡ إذَِا فَريِقٌ مِّنكُم برَِبّهِِمۡ يشُِۡكُونَ ثُمَّ إذَِا كَشَفَ ٱلضُّ
Artinya: “Kemudian apabila Dia telah menghilangkan kemudharatan 
(bencana) itu dari pada kamu, tiba-tiba sebahagian dari pada kamu 
mempersekutukan Tuhannya dengan (yang lain)” (QS. An-Nahl: 54).

Tipu-menipu merugikan banyak orang karena memperoleh sesuatu 
(aset-aset fisik, kekuasaan, uang, kehormatan, dll) dengan cara tidak sah 
tidak dibenarkan dalam Islam sehingga menjadi alasan lain oleh Allah 
SWT. dalam menurunkan bencana.

وۡ 
َ
أ رۡضَ 

َ
ٱلۡ بهِِمُ   ُ ٱللَّ يَۡسِفَ  ن 

َ
أ يِّ َٔاتِ  ٱلسَّ مَكَرُواْ  ِينَ  ٱلَّ مِنَ 

َ
فَأ

َ
أ

تيَِهُمُ ٱلۡعَذَابُ مِنۡ حَيۡثُ لَ يشَۡعُرُونَ
ۡ
يأَ

Artinya: “Maka apakah orang-orang yang membuat tipu daya (makar) 
yang jahat itu, merasa aman (dari bencana) ditenggelamkannya bumi oleh 
Allah bersama mereka, atau datangnya azab kepada mereka dari tempat 
yang tidak mereka sadari” (QS. An-Nahl: 45).

Merebaknya sikap dan tindakan murtad dalam satu populasi 
membuat Allah SWT. murka dan menurunkan bencana.

نذَرۡتكُُمۡ صَعِٰقَةً مِّثۡلَ صَعِٰقَةِ عَدٍ وَثَمُودَ
َ
عۡرَضُواْ فَقُلۡ أ

َ
فَإنِۡ أ

Artinya: “Jika mereka berpaling maka katakanlah: “Aku telah 
memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum 
´Aad dan Tsamud” (QS. Fussilat: 13).
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Keyakinan bahwa bencana, apapun bentuknya adalah datang dari 
Allah SWT. sebagai akibat dari kekafiran, kemusyrikan, kemurtadan, 
dan penipuan-penipuan atas sesama akan membentuk sikap perilaku 
penduduk terhadap bencana. Bencana diciptakan oleh Allah dengan 
berbagai alasan, tetapi risiko bencana atau musibah muncul disebabkan 
oleh perilaku penduduk (manusia) itu sendiri atas izin Allah SWT. 
Musibah terjadi akibat perbuatan manusia itu sendiri (QS. Ali ‘Imran: 
165; An-Nisa: 62; Ar-Rum: 36; dan Asy-Syura: 30), termasuk perbuatan 
dosa dan maksiat oleh manusia (QS. Al-Maidah: 49). Namun semua itu 
tetap atas kehendak dan izin Allah SWT. (QS. At-Taghabun: 11).    

Pada fase prabencana upaya menghindari kekafiran, perbuatan 
syirik, murtad, dan tipu-menipu akan dapat melindungi atau 
mengurangi tingkat musibah sebagai risiko bencana. Perilaku riil yang 
berkembang adalah wujud dari konsep ihsan (berupa amal saleh) 
yang terbentuk karena iman dan Islam (ibadah mahdhoh dan ghairu 
mahdhoh) yang memberikan pengaruh positif terhadap pengelolaan 
lingkungan, sumber daya, dan sikap perilaku indivudu-individu yang 
lain sehingga risiko dari bencana (musibah) bisa diminimalisir bahkan 
dihindari. Keyakinan ini juga akan menciptakan sikap perilaku dan 
suasana batin yang tenang pada saat terjadi bencana dan fase tanggap 
darurat. Sikap perilaku dan suasana batin yang tenang menguatkan niat 
untuk berperilaku rasional dan terkendali sehingga dapat mengurangi 
bahkan terhindar dari risiko bencana atau musibah. Sebaliknya, sikap 
panik akan membentuk perilaku tidak terkendali dan berkontribusi 
dalam menciptakan risiko atau musibah lebih besar. Pada fase pasca-
bencana tindakan pemulihan rekonstruksi tanpa disadari sikap perilaku 
yang tumbuh dari keyakinan berbasis ayat-ayat Al-Qur’an seperti di 
atas makin mengokohkan niat untuk berperilaku saling peduli, saling 
memberi, saling menolong, dan bergotong royong (QS. Al-Anfal: 72) 
untuk menormalkan suasana kembali.   

Kedua, norma subjektif memiliki pengaruh signifikan sebagai 
acuan oleh penduduk dalam bersikap. Keyakinan dari norma subjektif 
(normative belief) yang sejalan dan behavior belief dari penduduk akan 
mengokohkan sikap perilaku. Penduduk Muslim harus diarahkan untuk 
memilih figur tokoh panutan sesama Muslim sebagaimana petunjuk 
Al-Qur’an.
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وَمَن  ٱلمُۡؤۡمِنيَِنۖ  دُونِ  مِن  وۡلَِاءَٓ 
َ
أ ٱلۡكَفِٰريِنَ  ٱلمُۡؤۡمِنُونَ  يَتَّخِذِ  لَّ 

تُقَىةًٰۗ  مِنۡهُمۡ  تَتَّقُواْ  ن 
َ
أ  ٓ إلَِّ ءٍ  شَۡ فِ   ِ ٱللَّ مِنَ  فَلَيۡسَ  ذَلٰكَِ  يَفۡعَلۡ 
ِ ٱلمَۡصِيُر  ۗۥ وَإِلَ ٱللَّ ُ نَفۡسَهُ ركُُمُ ٱللَّ وَيُحَذِّ

Artinya: “Janganlah orang­orang mukmin mengambil orang­orang kafir 
menjadi wali dengan meninggalkan orang­orang mukmin. Barang siapa 
berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena 
(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)­Nya. Dan hanya kepada Allah 
kembali(mu)” (QS. Ali-Imran: 28).

يبَۡتَغُونَ 
َ
أ ٱلمُۡؤۡمِنيَِنۚ  دُونِ  مِن  وۡلَِاءَٓ 

َ
أ ٱلۡكَفِٰرِينَ  يَتَّخِذُونَ  ِينَ  ٱلَّ

ِ جَِيعًا ةَ فَإنَِّ ٱلۡعِزَّةَ لِلَّ عِندَهُمُ ٱلۡعِزَّ
Artinya: “Orang­orang yang mengambil orang­orang kafir menjadi teman­
teman penolong dengan meninggalkan orang­orang mukmin. Apakah 
mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka sesungguhnya 
semua kekuatan kepunyaan Allah” (QS. An-Nisa: 139).

دُونِ  مِن  وۡلَِاءَٓ 
َ
أ ٱلۡكَفِٰرِينَ  تَتَّخِذُواْ  لَ  ءَامَنُواْ  ِينَ  ٱلَّ هَا  يُّ

َ
أ يَٰٓ

بيِنًا  ِ عَلَيۡكُمۡ سُلۡطَنًٰا مُّ ن تَۡعَلوُاْ لِلَّ
َ
ترُِيدُونَ أ

َ
ٱلمُۡؤۡمِنيَِنۚ أ

Artinya: “Hai orang­orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang­orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang­orang 
mukmin. Inginkah kamu mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk 
menyiksamu)” (QS. An-Nisa: 144).

Bukan hanya sekadar seiman atau sesama Muslim saja, tetapi 
juga harus memperhatikan kualitasnya. Penduduk harus digiring untuk 
memilih panutan dari tokoh-tokoh yang konsisten atau istiqamah 
mengamalkan Al-Qur’an (QS. Al-A’raf: 3) dan taat dalam menajalankan 
perintah Allah SWT.

وۡلَِاءَٓۗ 
َ
بّكُِمۡ وَلَ تتََّبعُِواْ مِن دُونهِۦِٓ أ نزِلَ إلَِۡكُم مِّن رَّ

ُ
ٱتَّبعُِواْ مَآ أ

رُونَ ا تذََكَّ قَليِلً مَّ
Artinya: “Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan 
janganlah kamu mengikuti pemimpin­pemimpin selain­Nya. Amat 
sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya)” (QS. Al-A’raf: 3).
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وحَۡيۡنَآ إلَِۡهِمۡ فعِۡلَ ٱلَۡيۡرَتِٰ وَإِقاَمَ 
َ
مۡرِناَ وَأ

َ
ةً يَهۡدُونَ بأِ ئمَِّ

َ
وجََعَلۡنَهُٰمۡ أ

كَوٰةِۖ وَكَنوُاْ لَناَ عَبٰدِِينَ لَوٰةِ وَإِيتَاءَٓ ٱلزَّ ٱلصَّ
Artinya: “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin­pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan 
kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, 
menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah” 
(QS. Al-Anbiya: 73).

ْۖ وَكَنوُاْ بِ‍َٔايَتٰنَِا يوُقنُِونَ وا ا صَبَُ مۡرِناَ لمََّ
َ
ةً يَهۡدُونَ بأِ ئمَِّ

َ
وجََعَلۡنَا مِنۡهُمۡ أ

Artinya: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin­pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan 
adalah mereka meyakini ayat­ayat Kami” (QS. As-Sajdah: 24).

Ketiga, kontrol perilaku dibentuk agar penduduk merasa bermanfaat 
dan sanggup menghidari kekafiran, perbuatan syirik, murtad, dan tipu 
menipu untuk menghindari dan mengurangi tingkat musibah sebagai 
risiko bencana. Meningkatkan kualitas iman, kualitas, dan kuantitas 
ibadah, dan mewujudkan perbuatan-perbuatan baik terhadap sesama 
manusia, lingkungan dan makhluk lain (amal saleh) akan mampu 
menurunkan dan mengantisipasi musibah. Hal ini bisa diyakinkan 
dengan mengkuantifikasi musibah dengan rumus di bawah ini. 

Peringatan Allah SWT. adalah konstanta dan sudah final dalam 
Al-Qur’an, sementara kerentanan bervariasi setiap populasi dan bersifat 
relatif. Kerentanan adalah suatu kondisi yang ditentukan oleh faktor-
faktor fisik, sosial, ekonomi, dan geografi yang berpotensi memicu 
terjadinya bencana atau yang dapat menurunkan kemampuan penduduk 
dalam menghadapi bencana.  Dua variabel ini (peringatan Allah SWT. 
dan kerentanan) representatif terhadap musibah, dan kelipatannya akan 
memengaruhi tingkat musibah. Maka dari itu untuk mengurangi tingkat 
musibah harus dilakukan upaya-upaya untuk menaikkan semaksimal 
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mungkin akumulasi bobot iman, Islam, dan ihsan. Contoh, peringatan 
Allah SWT. bobot 100%, kerentanan pada satu populasi (umpama) 
15% —setiap populasi sangat bervariasi. Sementara bobot populasi 
iman 75%, Islam (ibadah) populasi 80%, ihsan populasi 50%. Kelipatan 
peringatan Allah SWT dengan kerentanan adalah 1.500% dan semua 
iman, Islam, dan ihsan 205%. Maka diperkirakan tingkat musibah 1.500% 
dibagi 205% sama dengan 7,3% dari penduduk populasi akan terpapar 
musibah. Jika tingkat musibah ini ingin diturunkan maka variabel iman, 
Islam, dan perbuatan baik (ihsan) harus ditingkatkan. Semakin tinggi 
tingkat kerentanan populasi terhadap bencana, maka untuk mengurangi 
tingkat musibah harus dengan meningkatkan kualitas iman, kualitas dan 
kuantitas ibadah, dan kualitas serta kuantitas ihsan penduduk. Apabila 
rendah tingkat kerentanan dan semakin tinggi akumulasi iman, Islam, 
dan ihsan maka tingkat musibah akan lebih kecil.  

Kesimpulan

Bencana yang ditentukan dan datang dari Allah SWT menimbulkan 
risiko atau musibah. Walaupun bencana diturunkan oleh Allah SWT, 
namun musibah sebagai konsekuensinya adalah akibat perbuatan 
manusia. Oleh karena itu, musibah bisa dikendalikan untuk dikurangi 
bahkan dihindari sama sekali. Pengendalian musibah dilakukan seajak 
fase prabencana, tanggap darurat, dan pascabencana. Penanggulangan 
bencana di setiap fasenya dilakukan dengan meningkatkan kualitas iman 
(akidah), kualitas dan kuantitas ibadah, kualitas, dan kuantitas ihsan 
(amal saleh). Ketiganya difungsikan sebagai behavior belief, normative 
belief, dan control belief yang bisa menentukan sikap perilaku, norma 
subjektif, dan kontrol perilaku terhadap bencana. Iman (akidah), Islam 
(ibadah), dan ihsan (amal saleh) yang fungsional terhadap sikap perilaku, 
norma subjektif, dan kontrol perilaku terhadap bencana secara otomatis 
akan mengendalikan akumulasi peringatan Allah SWT. (ancaman) dan 
kerentanan, sehingga mampu menurunkan bahkan menghilangkan 
musibah sebagai risiko bencana. •
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